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Peran guru professional dalam pembelajaran sangat penting sebagai kunci 
keberhasilannbelajar siswa. Guru professional adalah guru yang kompeten membangun 
proses pembelajaran yang baik sehingga dapat menghasilkan pendidikan yang 
berkualitas. Hal tersebut menjadikan guru sebagai komponen yang menjadi fokus 
perhatian pemerintah pusat maupun pemerintah daerah dalam meningkatkan mutu 
pendidikan terutama menyangkut kompetensi guru. 
Pengembangan profesionalitas guru melalui program Guru Pembelajar (GP) merupakan 
upaya peningkatan kompetensi untuk semua guru. Sejalan dengan hal tersebut, 
pemetaan kompetensi guru telah dilakukan melalui uji kompetensi guru (UKG) untuk 
kompetensi pedagogik dan professional pada akhir tahun 2015. Hasil UKG menunjukan 
peta kekuatan dan kelemahan kompetensi guru dalam penguasaan pengetahuan. Peta 
kompetensi guru tersebut dikelompokan menjadi 10 (sepuluh) kelompok kompetensi. 
Tindak lanjut pelaksanaan UKG diwujudkan dalam bentuk pelatihan guru paska UKG 
melalui program Guru Pembelajar. Tujuannya untuk meningkatkan kompetensi guru 
sebagai agen perubahan dan sumber belajar utama bagi peserta didik. Program Guru 
Pembelajar dilaksanakan melalui pola tatap muka, daring (online) dan campuran 
(blended) tatap muka dengan online. 
Pusat Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan 
(PPPPTK), Lembaga Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga 
Kependidikan Kelautan Perikanan Teknologi Informasi dan Komunikasi (LP3TK KPTK), 
dan Lembaga Pengembangan dan Pemberdayaan Kepala Sekolah (LP2KS) merupakan 
Unit Pelaksana Teknis dilingkungan Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan 
yang bertanggung jawab dalam mengembangkan perangkat dan melaksanakan 
peningkatan kompetensi guru sesuai bidangnya. Adapun perangkat pembelajaran yang 
dikembangkan tersebut adalah modul untuk program Guru Pembelajar (GP) tatap muka 
dan GP online untuk semua mata pelajaran dan kelompok kompetensi. Dengan modul 
ini diharapkan program GP memberikan sumbangan yang sangat besar dalam 
peningkatan kualitas kompetensi guru. 
Mari kita sukseskan program GP ini untuk mewujudkan Guru Mulia Karena Karya. 
Jakarta,       Februari 2016 
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KATA PENGANTAR 
Dalam rangka mendukung pencapaian visi Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 
(Kemendikbud) tahun 2015-2019 “Terbentuknya insan serta ekosistem pendidikan dan 
kebudayaan yang berkarakter dengan berlandaskan gotong royong” serta untuk 
merealisasikan misi Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan mewujudkan pelaku 
pendidikan dan kebudayaan yang kuat dan pembelajaran yang bermutu, PPPPTK Penjas 
dan BK tahun 2016 telah merancang program peningkatan kompetensi guru dan tenaga 
kependidikan lainnya. 
Salah satu upaya PPPPTK Penjas dan BK dalam merealisasikan program peningkatan 
kompetensi Guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK) dan Guru Bimbingan dan 
Konseling (BK) adalah melaksanakan Program Guru Pembelajar yang bahan ajar nya 
dikembangkan dalam bentuk modul berdasarkan standar kompetensi guru. 
Sesuai fungsinya bahan pembelajaran yang didesain dalam bentuk modul agar dapat dipelajari 
secara mandiri oleh para peserta diklat. Beberapa karakteristik yang khas dari bahan 
pembelajaran tersebut adalah: (1) lengkap (self-contained), artinya seluruh materi yang 
diperlukan peserta program guru pembelajar untuk mencapai kompetensi tertentu tersedia 
secara memadai; (2) menjelaskan diri sendiri (self-explanatory), maksudnya penjelasan dalam 
paket bahan pembelajaran memungkinkan peserta program guru pembelajar dapat mempelajari 
dan menguasai kompetensi secara mandiri; serta (3) mampu membelajarkan peserta program 
guru pembelajar (self-instructional), yakni sajian dalam paket bahan pembelajaran ditata 
sedemikian rupa sehingga dapat memicu peserta untuk secara aktif melakukan interaksi belajar,  
bahkan menilai sendiri kemampuan belajar yang dicapainya. 
Modul ini diharapkan dapat menjadi bahan pembelajaran utama dalam pelaksanaan program 
guru pembelajar guru PJOK dan guru BK sebagai tindak lanjut dari Uji Kompetensi Guru (UKG). 
Kami mengucapkan terima kasih dan memberikan apresiasi serta penghargaan setinggi-
tingginya kepada tim penyusun, baik penulis, tim pengembang teknologi pembelajaran, pengetik, 
tim editor, maupun tim pakar yang telah mencurahkan pemikiran, meluangkan waktu untuk 
bekerja keras secara kolaboratif dalam mewujudkan modul ini. 
Semoga apa yang telah kita hasilkan memiliki makna strategis dan mampu memberikan 
kontribusi dalam rangka meningkatkan profesionalisme guru dan tenaga kependidikan terutama 
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A. Latar Belakang 
Proses pembelajaran merupakan kegiatan utama di suatu sekolah. Di dalam 
proses pembelajaran terjadi interaksi antara guru dengan siswa. Interaksi 
yang terjadi adalah implikasi dari proses komunikasi dalam pemahaman 
suatu bahan ajar. Proses interaksi yang terjadi akan diwarnai dengan metode 
pembelajaran yang dipergunakan oleh guru. Metode pembelajaran yang 
atraktif dan menarik akan menarik minat siswa untuk memberikan perhatian 
dan berinteraksi di dalamnya, sehingga diharapkan terjadi peningkatan 
kualitas pendidikan. 
 
Untuk mencapai kualitas pendidikan diharapkan, tentu harus diawali dengan 
upaya peningkatan proses pembelajaran. Agus Suryobroto (2004) 
mengemukakan bahwa terdapat tiga hal penting yang harus ada dalam suatu 
proses pembelajaran, yaitu : guru, siswa, dan bahan pelajaran. Eksistensi 
ketiga faktor tersebut akan menjadikan proses pembelajaran dapat 
terlaksana dengan sebagaimana mestinya. Keberadaan ketiga faktor di atas 
berlaku pada semua mata pelajaran termasuk pendidikan jasmani. 
Pembelajaran pendidikan jasmani akan berjalan dengan sukses dan lancar 
akan sangat ditentukan oleh beberapa unsur antara lain: guru, siswa, 
kurikulum, sarana dan prasarana, tujuan, metode, lingkungan yang 
mendukung dan penelitian. 
 
Terciptanya kualitas pendidikan seperti yang diharapkan tentu membutuhkan 
kerja keras dan dedikasi yang tinggi. Totalitas dalam memajukan pendidikan 
ini diantaranya ditentukan oleh kualitas sumber daya manusia yang mumpuni 
dalam bidangnya. Mutu sumber daya manusia erat kaitannya dengan mutu 
pendidikan.  
 
UNESCO pada tahun 2012 melaporkan bahwa Indonesia berada di peringkat 
ke-64 dari 120 berdasarkan penilaian Education Development Index 
(EDI) atau Indeks Pembangunan Pendidikan. Total nilai EDI itu diperoleh dari 







rangkuman perolehan empat kategori penilaian, yaitu angka partisipasi 
pendidikan dasar, angka melek huruf pada usia 15 tahun ke atas, angka 
partisipasi menurut kesetaraan gender, angka bertahan siswa hingga kelas V 
Sekolah dasar (UNESCO : 2012). Sementara itu The United Nations 
Development Programme (UNDP) tahun 2011 juga telah melaporkan Indeks 
Pembangunan Manusia (IPM ) atau Human Development Index (HDI) 
Indonesia mengalami penurunan dari peringkat 108 pada 2010 menjadi 
peringkat 124 pada tahun 2012 dari 180 negara. Dan pada 14 Maret 2013 
dilaporkan naik tiga peringkat menjadi urutan ke-121 dari 185 negara. Data 
ini meliputi aspek tenaga kerja, kesehatan, dan pendidikan. Dilihat dari 
kasaran peringkatnya, memang menunjukkan kenaikan, tetapi jika dilihat dari 
jumlah negara partisipan, hasilnya tetap saja Indonesia tidak naik peringkat. 
Kontras dengan paparan di atas, sebuah riset yang dilakukan oleh Liga 
Global yang diterbitkan oleh Firma Pendidikan Pearson memberikan fakta 
yang menjadikan system pendidikan di Indonesia sebagai yang terendah 
bersama Meksiko dan Brasil. Dua kekuatan utama yang menjadi pilar 
pendidikan di dunia yaitu Finlandia dan Korea Selatan. Negara-negara 
tersebut telah berhasil memberikan status tinggi terhadap guru dan  memiliki 
budaya pendidikan (BBC, 2012).  
 
Hal ini memberikan gambaran masih rendahnya kualitas pendidikan di 
Indonesia. Mutu pendidikan tercermin dari mutu sumber daya manusia. 
Sumber daya manusia yang rendah dapat diasumsikan bahwa rendah pula 
mutu pendidikannya. Masyarakat masih berasumsi bahwa kualitas 
pendidikan mutlak ditentukan oleh keberhasilan dalam ujian nasional (UN). 
Nilai ujian nasional yang tinggi, maka tujuan pendidikan sudah tercapai dan 
berhasil dalam mendidik anak didik. Hasil akhir adalah patokan keberhasilan 
akan sesuatu, tak terkecuali bidang pendidikan.  
 
B. Tujuan 
Modul ini disajikan agar Anda memiliki kompetensi dalam mengnalisis materi 
pembelajaran dari berbagai lingkup pembelajaran untuk mendapatkan 
kompetensi dasar yang harus dimiliki oleh peserta didik sesuai dengan bekal 
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Anda juga diharapkan mampu memahami aspek-aspek pembelajaran yang 
meliputi tahap-tahap perkembangan gerak, analisis kompetensi inti, 
kompetensi dasar mata pelajaran pendidikan jasmani olahraga dan 
kesehatan, modifikasi materi pembelajaran dan kompetensi profesi guru dan 
penilaian kinerja guru. 
 











































Memiliki kecakapan dalam mengelola pembelajaran mengacu pada konsep 
keilmuan pendukung PJOK  secara profesional serta memiliki tanggung 
jawab personal dan sosial sebagai tauladan bagi peserta didik dan 
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Pengertian PK Guru 
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Kompetensi Inti   
Kompetensi Dasar   
Analisis Faktor Mopdifikasi Materi   Indikator Pencapaian Kompetensi   
Pemilihan Materi sesuai Indikator 
Konsep Modifikasi   








D. Ruang Lingkup 
Modul ini berisi tentang tahap-tahap perkembangan gerak dalam 
pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan, analisis 
kompetensi inti, kompetensi dasar mata pelajaran pendidikan jasmani 




E. Cara Penggunaan Modul 
Untuk memahami dan mampu melaksanakan seluruh isi dalam modul ini Anda 
diharapkan membaca secara seksama, menelaah informasi tambahan yang 
diberikan oleh fasilitator, serta menggali lebih dalam informasi yang diberikan 
melalui eksplorasi sumber-sumber lain, melakukan diskusi, serta upaya lain 
yang relevan. Pada tahap penguasaan keterampilan diharapkan Anda 
mencoba berbagai keterampilan yang disajikan secara bertahap sesuai 
dengan langkah dan prosedur yang  dituliskan dalam modul ini. Cobalah 
berkali-kali dan kemudian Anda bandingkan keterampilan yang Anda kuasai 
dengan kriteria yang ada dalam setiap pembahasan. 
 
Selain itu Anda juga diminta untuk mengerjakan berbagai tugas/ latihan/ kasus 
yang disajikan. Pengerjaan tugas/ latihan/ kasus didasarkan pada informasi 
yang ada pada modul ini sebelumnya, dan kemudian diperkaya dengan 
berbagai informasi yang Anda dapat dari sumber-sumber lain. 
 
Evaluasi merupakan tugas lain yang perlu Anda kerjakan sehingga secara 
mandiri Anda akan dapat mengetahui tingkat penguasaan materi yang 
disajikan. Pada setiap akhir kegiatan pembelajaran disajikan kunci jawaban 
dari evaluasi tersebut, namun demikian Anda tidak diperkenankan membuka 
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KEGIATAN PEMBELAJARAN 1 
TAHAP-TAHAP PERKEMBANGAN GERAK  
 
A. Tujuan  
1.   Kompetensi Dasar 
Dengan membaca dan menelaah materi pada kegiatan pembelajaran 
ini, peserta diklat dapat mengenal karakterisitik perkembangan gerak 
dan dapat menerapkan dalam pembelajaran PJOK (penentuan indikator, 
pencapaian kompetensi, pemilihan materi, dan stategi sesuai 
perkembangan gerak) peserta didik usia SMP. 
 
2.   Indikator Pencapaian Kompetensi 
a. Mengidentifikasi karakterisitik perkembangan gerak peserta didik usia 
SMP 
b. Menerapkan karakterisitik perkembangan gerak peserta didik usia 
SMP dalam pembelajaran PJOK 
 
B. Uraian Materi 
1.    Karakteristik Perkembangan Gerak Peserta Didik Usia SMP  
Kerangka teoritis pengembangan kurikulum mata pelajaran pendidikan 
jasmani, olahraga, dan kesehatan untuk satuan pendidikan SMP/MTs, 
diawali dengan kajian karakteristik peserta didik, karena kurikulum ini 
pada dasarnya diperuntukkan bagi mereka. Adapun karakteristik 
perkembangan anak usia SMP/MTs adalah sebagai berikut: 
 
Pada kelompok berusia antara usia 13 s.d 16 tahun, perbedaan 
karakteristik pertumbuhan antara perempuan dan laki-laki secara 
spesifik berbeda.  Kecepatan pertumbuhan anak laki-laki relatif lebih 
cepat daripada  anak perempuan. Pertumbuhan yang makin sempurna 
menyebabkan makin sempurnanya perkembangan fungsi kapasitas 







fisik mereka.  Perkembangan kapasitas kekuatan, daya tahan otot-
jantung, kecepatan dan koordinasi makin sempurna.   
 
Pada anak usia antara 18 tahun, anak telah memasuki tahap 
kematangan perkembangan gerak spesialistik. Berbagai keterampilan  
gerak tidak hanya diorientasikan pada berbagai situasi, arah dan 
tujuan pada berbagai kondiri keterampilam, melainkan telah pula 
dihubungkan dengan  eksistensi dan pengembangan individu dalam 
komunitas yang lebih luas.Proses pembelajaran hendaknya menjadi 
bagian dari upaya mengantarkan anak memasuki masa dewasanya.   
 
a. Perkembangan Perbaikan/Penghalusan Gerak Dasar 
Tahap perkembangan fisik pada masa remaja adalah 
pengembangan perbaikan/penghalusan gerak dasar. Harrow 
(1972: 52) mengemukakan bahwa gerak dasar merupakan pola 
gerak yang inheren yang membentuk dasar-dasar untuk 
keterampilan gerak yang kompleks, yang meliputi (a) gerak 
lokomotor; (b) gerak non lokomotor; dan (c) gerak manipulatif. 
 
Kaitannya dengan anak SMP, maka perkembangan motorik usia 
remaja pada perbaikan/penghalusan gerak dasar dalam “tahap 
keterampilan”. Tahap ini terdiri dari urutan perkembangan motorik, 
yaitu: a) Gerak refleks dan integrasi sensori, yang berkembang 
pada masa bayi; b) Perkembangan gerak dasar, yang 
berkembang pada masa kanak-kanak; c) Menuju kesempurnaan 
gerak melalui perbaikan/penghalusan gerak dasar (kelanjutan dari 
teori: Pae, Rotella, dan McClenaghan, 1979: 185). 
 
b. Pola Gerak Dasar 
 
1) Keterampilan Lokomotor (Locomotor skills) 
 
Keterampilan lokomotor didefinisikan sebagai keterampilan 
berpindahnya individu dari satu empat ke tempat yang lain. 
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koordinasi gerak kasar (gross skill) dan melibatkan gerak otot 
besar. 
 
2) Keterampilan Nonlokomotor (Nonocomotor skills) 
 
Keterampilan nonlokomotor disebut juga keterampilan 
stabilitas (stability skill), didefinisikan sebagai gerakan-
gerakan yang dilakukan dengan gerakan yang memerlukan 
dasar-dasar penyangga yang minimal atau tidak memerlukan 
penyangga sama sekali atau gerak tidak berpindah tempat. 
 
3) Keterampilan Manipulaif (Manipulative skills) 
 
Keterampilan manipulatif didefinisikan sebagai keterampilan 
yang melibatkan pengendalian atau kontrol terhadap objek 
tertentu, terutama dengan menggunakan tangan atau kaki. 
Ada dua klasifikasi keterampilan manipulatif, yaitu (1) 
keterampilan reseptif (receptive skil) adalah melibatkan 
gerakan menerima objek, misalnya menangkap, menjerat, dan 
(2) keterampilan propulsif (propulsive skill) adalah bercirikan 
dengan suatu kegiatan yang membutuhkan gaya atau tenaga 
pada objek tertentu, misalnya melempar, memukul, 
menendang. 
Keterampilan manipulatif merupakan dasar-dasar dari 
berbagai keterampilan permainan (game skill) dan 
membutuhkan kordinasi antar anggota tubuh yang digunakan. 
 
c. Klasifikasi Keterampilan gerak 
 
Pengklasifikasian keterampilan gerak dapat dibuat berdasarkan 
beberapa sudut pandang, berikut ini disajikan beberapa klasifikasi 
keterampilan gerak:  
1) Klasifikasi berdasarkan kecermatan gerakan 
Ketererampilan gerak dapat dikaji berdasarkan kecermatan 
pelaksanaannya. Kecermatan pelaksanaan gerakan dapat 
ditentukan antara lain oleh jenis  otot-otot yang terlibat.  








Berdasarkan kecermatan gerakan atau jenis totot-otot yang 
terlibat, keterampilan gerak dapat dikategorikan menjadi 2 
yaitu: Keterampilan gerak agal (gross motor skills) adalah 
gerakan yang dalam pelaksanaannya melibatkan otot-otot 
besar sebagai basis utama gerakan, contohnya antara lain 
keterampilan gerak loncat tinggi dan lempar lembing dan 
Keterampilan gerak halus (fine motor skills) adalah 
gerakan yang dalam pelaksanaannya melibatkan otot-otot 
halus sebagai basis utama gerakan. contohnya antara lain 
adalah keterampilan gerak menarik  pelatuk senapan dan 
pelepasan busur dalam memanah. 
 
Pada keterampilan gerak agal diperlukan keterlibatan bagian-
bagian tubuh secara keseluruhan, sedang pada keterampilan 
gerak halus  hanya melibatkan sebagian  dari anggota badan 
yang digerakan oleh otot-otot halus. 
 
2) Klasifikasi berdasarkan perbedaan titik awal dan titik 
akhir 
Apabila diperlukan,  gerakan keterampilan ada yang dengan 
mudah dapat diketahui bagian awal dan bagian akhir dari 
gerakannya, tetapi ada juga yang susah diketahui. Dengan 
karakteristik seperti itu, keterampilan gerak dapat dibedakan 
menjadi 3 kategori, yaitu: 
a)   Keterampilan gerak diskret (discrete motor skill) 
adalah keterampilan gerak di mana dalam 
pelaksanaannya dapat dibedakan secara jelas titik awal 
dan titik akhir dari gerakan. Contohnya adalah gerakan 
berguling kedepan satu kali. titik awal gerakan adalah 
pada saat pelaku berjongkok dan meletakan kedua 
telapak tangan dan tengkuknya ke matras, sedangkan 
titik akhirnya adalah pada saat pelaku sudah dalam 
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b)   Keterampilan gerak serial (serial motor skill) 
adalah  keterampilan gerak diskret yang dilakukan 
beberapa kali secara berlanjut. Contohnya gerakan 
berguling ke depan beberapa kali. 
 
c)   Keterampilan gerak kontinyu (continuous motor skill) 
adalah keterampilan  gerak yang tidak dapat dengan 
mudah  ditandai titik awal dan akhir dari gerakannya, 
yang untuk melaksanakannya lebih dipengaruhi oleh 
kemamuan sipelaku  dan stimulus eksternal. Contohnya 
adalah menggiring bola, yang menentukan adalah 
keadaan bola dan maunya si pelaku untuk 
menggiringnya, sedang bentuk gerakkannya sendiri dapat 
berubah-ubah atau tidak berpaku pada bentuk gerakan 
tertentu yang baku. 
 
3) Klasifikasi  berdasarkan stabilitas lingkungan 
Berdasarkan keadaan kondisi lingkungan seperti itu, gerakan 
keterampilan dapat dikategorikan menjadi 2 yaitu: a) 
Keterampilan tertutup (clossed skill) adalah keterampilan 
gerak dimana pelaksanaannya terjadi pada kondisi lingkungan 
yang tidak berubah, dan stimulus gerakannya timbul dari 
dalam diri si pelaku sendiri. Contohnya adalah dalam 
melakukan gerakan mengguling pada senam lantai, dalam 
gerakan ini pelaku memulainya setelah siap untuk 
melakukannya, dan bergerak berdasarkan apa yang 
direncanakannya. b) Keterampilan Terbuka  (open skill) 
adalah keterampilan gerak dimana dalam pelaksanaannya 
terjadai pada konsisi lingkungan yang berubah-ubah, dan 
pelaku bergerak menyesuaikan dengan stimulus yang timbul 
dari lingkungannya. Perubahan kondisi lingkungan dapat 
bersifat temporal dan bisa bersifat spesial. Contohnya adalah 
dalam melakukan gerakan memukul bola yang dilambungkan. 







Dalam gerakan ini pelaku memukul bola dengan 
menyesuaikan dengan kondisi bolanya agar pukulanya 
mengena. Pelaku dipaksa untuk mengamati kecepatan, arah, 
an jarak bola; kemudian menyesuaikan pukulanya. 
 
2.   Penerapan dalam Pembelajaran PJOK (Penentuan Indikator 
Pencapaian Kompetensi, Pemilihan Materi, dan Strategi 
sesuai Perkembangan Gerak) 
 
Pendekatan yang digunakan adalah “Metode Guru Merancang dan 
Memprogram Sendiri”. Metode ini dilatarbelakangi oleh asumsi bahwa 
salah satu fungsi guru adalah sebagai perancang (designer), pembuat 
program (programmer), dan pengembang (developer) program 
pembelajaran. Guru diharapkan mampu merencanakan program 
pembelajaran yang disesuaikan dengan kondisi anak, tempat, maupun 
kondisi lain yang dapat mempengaruhi pembelajaran. Fungsi guru 
tersebut masih dirasakan sangat lemah, karena guru cenderung 
berfungsi sebagai pekerja (worker), bukan sebagai pembuat program 
pembelajaran. 
 
Fungsi guru sebagai pekerja cenderung kurang kreatif, kurang 
berkembang, dan bersifat statis, karena hanya mengandalkan apa 
yang ada. Sebaliknya, fungsi guru sebagai peranacang atau pembuat 
program cenderung lebih kreatif dan dinamis. 
 
Dalam menyusun program latihan fisik atau pengembangan gerak 
harus mempertimbangkan komponen-komponen, yaitu (1) tujuan; (2) 
tingkat pertumbuhan dan perkembangan anak (kemampuan gerak); (3) 
komponen fisik; dan (4) disesuaikan dengan dunia anak (metode).  
 
a. Penentuan Tujuan 
Pembelajaran pendidikan jasmani tidak hanya bertujuan 
mengembangkan aspek psikomotor atau fisik, tetapi juga aspek 






PPPPTK Penjas dan BK | 11  
 
menentukan hasil atau sasaran yang ingin dicapai atau ingin 
ditingkatkan.  
 
Ada dua tujuan yang dapat dirumuskan, yaiu (1) tujuan utama 
(main effect); dan (2) tujuan penyerta (nurturant effect). Tujuan 
utama berkaitan dengan aspek psikomotor atau fisik, yaitu 
keterampilan gerak dan unsur-unsur fisik (kecepatan, kekuatan, 
daya tahan, kelincahan dan unsur fisik lainya). Tujuan penyerta 
berkaitan dengan dampak atau pengaruh yang diakibatkan karena 
melakukan aktivitas fisik, seperti unsur-unsur kerjasama, 
menghargai orang lain, mengendalikan diri, sportif, pemecahan 
masalah, dan lain-lain. 
 
b. Penyusunan program  
Dilihat dari sudut tingkat pertumbuhan dan perkembangan, anak 
usia antara 6-12 tahun memiliki tingkat kemampuan gerak dasar 
dan dilanjutkan usia 13-15 serta usia 16-18 dalam rangka 
pembentukan pada Pendidikan jasmani. Oleh karena itu, 
penyusunan program aktivitas fisik anak harus disesuaikan 
dengan tingkat perkembangan tersebut. Secara umum gambaran 
perbedaan antar peserta didik harus dijadikan landasan untuk 
penyusunan program pengembangan pola gerak dasar. Setiap 
peserta didik mempunyai kemampuan yang berbeda-beda untuk 
mempelajarai gerakan keterampilan.  
 
Dengan kenyataan bahwa tidak seorangpun peserta didik yang 
sama satu dengan yang lainya  baik dalam aspek fisik ataupun 
aspek psikologis, maka pada dasarnya setiap orang memerlukan 
perlakuan yang berbeda-beda didalam proses pembelajaran agar 
masing-masing dapat mencapai hasil yang optimal sesuai dengan 
potensi yang dimiliki, prinsip ini berlaku juga dalam proses belajar 
gerak. Pada umumnya, dalam kondisi seperti itu guru memberikan 
perlakuan atau kondisi  belajar berdasarkan kemampuan rata-rata 
peserta didik. 








c. Analisis  Kemampuan Gerak  
Kemampuan fisik dapat tercermin dalam komponen fisik yang  
terdiri dari daya tahan, kecepatan, kekuatan, kelincahan, 
Kelentukan, keseimbangan, komposisi tubuh dan kordinasi. 
Kemampuan gerak dasar meliputi, kemampuan gerak lokomotor, 
stabilitas dan gerak manipulasi. Masing-masing kemampuan gerak 
ini memiliki unsur-unsur yang berbeda, dari komponen 
kemampuan gerak tersebut, kemudian diidentifikasi, dianalisis, 
dan dipilih  yang disesuaikan dengan tujuan yang ingin dicapai. 
 
d. Metode Sirkuit 
Menantang anak melalui aktivitas sirkuit keterampilan merupakan 
cara yang sangat baik untuk mendorong dan meningkatkan 
keterlibatan di dalam rentang keterampilan dan aktivitas yang luas. 
Sirkuit keterampilan dikarakteristikkan dengan (1) berbagai pos 
yang terpisah; (2) tiap pos memerlukan keterampilan yang 
berbeda untuk anak; dan (3) menyiapkan sebuah tempat, tempat 
bermain atau di dalam ruangan atau gedung. Pos-pos tersebut 
dirancang untuk mendorong partisipasi maksimum dan 
peningkatan individu. 
 
C. Aktivitas Pembelajaran 
Langkah-klangkah yang perlu dilakukan dalam mempelajari materi 
pelatihan ini mencakup aktivitas individu, meliputi: 
1. Memahami dan mencermati materi pembelajaran 
2. Mengerjakan latihan tugas, dan menyimpulkan materi pelatihan 
3. Melakukan refleksi 
 
D. Latihan/ Kasus/ Tugas 
 
1. Dalam belajar, perubahan yang pasti terjadi meliputi pengetahuan (kognitif), 
sikap (afektif) dan keterampilan (psikomotor ). Dalam prosesnya, belajar 
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a. Unsur sumber belajar dan alat-alatnya 
b. Unsur-unsur domain kemampuannya dan hasil belajarnya 
c. Unsur pemberi materi pembelajarannya dan pendukung lainnya. 
d. Unsur evaluasinya dan tindak lanjut. 
 
2. Tahap belajar gerak berupa tahap penyampaian pengetahuan yang terkait 
dengan gerak yang akan dipelajari berupa pengertian, langkah-langkah 
latihan, kesulitan dan kemudahan yang mungkin dihadapi dalam latihan, 
bahkan sampai pada manfaat serta penggunaan keterampilan. Tahap 
belajar gerak yang cocok menurut fitt dan posner seperti dijelaskan di atas: 
a. Associative stage, 
b. Autonomous (automatic) stage 
c. Cognitive (verbal) stage 
d. Sensory  stage 
 
3. Yang tidak dalam menyusun program latihan fisik atau pengembangan 
gerak harus mempertimbangkan komponen-komponen, yaitu  
A. tujuan;  
B. tingkat pertumbuhan dan perkembangan anak  
C. komponen fisik  
D. disesuaikan dengan lingkungan. 
 
4. Belajar gerak merupakan perubahan yang permanen secara relatif pada 
kapabilitas seseorang untuk melakukan keterampilan gerak sebagai hasil 
dari latihan dan pengalaman. Belajar merupakan proses perubahan perilaku 
secara relatif permanen, sebagai hasil dari pengalaman. Perubahan perilaku 
tersebut dapat diamati dalam waktu yang relatif lama. Hal ini sesuai 
pendapat ...... 
a. Coker 
b. Anne Shumway-Cook dan Marjorie 
c. Schmidt dan Lee 
d. Benny A. Priyadi 
 
5. Belajar gerak adalah proses yang berkesinambungan hasil dari latihan atau 
pengalaman yang bersifat  keterampilan menetap. Hal ini merupakan 
pengertian belajar gerak menurut … 
a. Fitts and Posner  







b. Anne Shumway-Cook dan Marjorie 
c. Schmidt dan Lee 
d. Benny A. Priyadi 
 
E. Rangkuman 
Belajar gerak  memiliki ragam pengertian yang banyak sekali di antaranya 
seperti yang disampaikan oleh Coker (2004:3) yaitu; belajar gerak 
merupakan perubahan yang permanen secara relatif pada kapabilitas 
seseorang untuk melakukan keterampilan gerak sebagai hasil dari latihan 
dan pengalaman. Belajar merupakan proses perubahan perilaku secara 
relatif permanen, sebagai hasil dari pengalaman. Perubahan perilaku 
tersebut dapat diamati dalam waktu yang relatif lama.  
Sehubungan dengan hal tersebut, perlu ditegaskan Sarifudin (2011:4) 
bahwa: Belajar gerak memiliki beberapa intensi yang meliputi 
perkembangan; (1) ranah psikomotor, (2) ranah kognitif dan (3) ranah 
afektif.  Pada ranah psikomotor intensi belajar gerak memuat dua tujuan 
utama; (1) kemampuan bergerak, (2) kemampuan fisik.  Kemampuan 
bergerak memuat masing-masing; (1) kemampuan gerak lokomotor, (2) 
kemampuan gerak manipulasi dan (3) kemampuan gerak stabilisasi.  
Sedangkan kemampuan fisik memuat masing-masing; (1) kesegeran 
jasmani dan (2) kesegaran gerak. 
Pengklasifikasian keterampilan gerak dapat dibuat berdasarkan beberapa 
sudut pandang, berikut ini disajikan beberapa klasifikasi keterampilan 
gerak: Berdasarkan kecermatan gerak atau jenis-jenis otot-otot yang 
terlibat menjadi dua: Keterampilan gerak agal dan Keterampilan gerak 
halus, Perbedaan titik awal dan titik akhir, keterampilan gerak dapat  
dibedakan menjadi 3 katagori yaitu  keterampilan gerak diskret (discrete 
motor skill), keterampilan gerak serial (serial motor skill), dan keterampilan 
gerak kontinyu (continuous motor skill), dan Stabilitas lingkungan, dapat 
dikatagorikan menjadi 2 yaitu: keterampilan tertutup (clossed skill) dan 
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Dengan kenyataan bahwa tidak seorangpun peserta didik yang sama satu 
dengan yang lainya  baik dalam aspek fisik ataupun aspek psikologis, 
maka pada dasarnya setiap orang memerlukan perlakuan yang berbeda-
beda didalam proses pembelajaran agar masing-masing dapat mencapai 
hasil yang optimal sesuai dengan potensi yang dimiliki, prinsip ini berlaku 
juga dalam proses belajar gerak. 
 
F. Umpan Balik dan Tindak Lanjut 
 
Pada umpan balik bab sebelumnya mengungkap pentingnya guru PJOK 
dalam memahami karakteristik perkembangan gerak anak usia di 
SMP/MTs baik secara kognitif, fisik, psikis, dan sosial sebagai dasar atau 
landasan dalam mendesain dan melaksanakan pembelajaran PJOK yang 
efektif dan mencerminkan tujuan dalam pembelajaran PJOK. 
 
Pada umpan balik bab ini para guru diajak menyelami lebih dalam tentang 
karakteristik perkembangan gerak peserta didik sehingga tahu akan 
pentingnya PJOK dan dapat mengidentifikasi karakteristik perkembangan 
gerak pada usia di SMP/MTs.  Bagi para guru PJOK yang masih belum 
paham tentang perkembangan gerak mohon dipelajari kembali bab 
sebelumnya, bagi yang sudah paham selamat anda berhasil mempelajari 
modul ini. 
 
Namun tidak ada salahnya kalau para guru mencoba mengeksplorasi 
media lain yang relevan untuk menambah referensi. Semoga ini 
bermanfaat, terutama bagi diri guru sendiri dan bagi kepentingan 
penigkatan kompetensi peserta didik. 
 
  













KEGIATAN PEMBELAJARAN 2 
ANALISIS KOMPETENSI DASAR MATA 
PELAJARAN PENJASORKES 
 
A. Tujuan  
1.   Kompetensi Dasar 
Dengan membaca dan menelaah materi pada kegiatan pembelajaran 
ini, peserta diklat dapat memahami tentang kompetensi inti dan 
kompetensi dasar, indikator pencapaian komptensi dan menerapkan 
dalam pembelajaran PJOK kepada peserta didik di SMP/MTs.  
 
2.   Indikator Pencapaian Kompetensi 
a. Mengidentifikasi kompetensi inti dan kompetensi dasar mata 
pelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan. 
b. Mengembangkan indikator pencapaian kompetensi sesuai dengan 
gradasi kompetensi 
c. Menelaah pada kegiatan pembelajaran dan memilih materi sesuai 
dengan indikator pencapaian kompetensi.  
 
B. Uraian Materi 
1.   Kompetensi Inti  
Kompetensi Inti merupakan tingkat kemampuan untuk mencapai SKL 
yang harus dimiliki seorang peserta didik pada setiap tingkat kelas atau 
program yang menjadi landasan pengembangan Kompetensi Dasar. 
 
Rumusan Kompetensi inti menggunakan notasi berikut ini.  
a. Kompetensi Inti-1 (KI-1) untuk kompetensi inti sikap spiritual.  
b. Kompetensi Inti-2 (KI-2) untuk kompetensi inti sikap sosial.  
c. Kompetensi Inti-3 (KI-3) untuk kompetensi inti pengetahuan.  
d. Kompetensi Inti-4 (KI-4) untuk kompetensi inti keterampilan.  
 
Kompetensi inti berfungsi sebagai unsur pengorganisasi (organising 
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inti merupakan pengikat untuk organisasi vertikal dan organisasi 
horizontal kompetensi dasar.  
Organisasi vertikal kompetensi dasar adalah keterkaitan kompetensi 
dasar satu kelas dengan kelas di atasnya sehingga memenuhi prinsip 
belajar yaitu terjadi suatu akumulasi yang berkesinambungan antar 
kompetensi yang dipelajari peserta didik.  
Organisasi horizontal adalah keterkaitan antara kompetensi dasar satu 
mata pelajaran dengan kompetensi dasar dari mata pelajaran yang 
berbeda dalam satu kelas yang sama sehingga terjadi proses saling 
memperkuat. 
Uraian tentang Kompetensi Inti untuk jenjang Sekolah Menegah 
Pertama Kelas VII, VIII, dan IX adalah dilihat pada tabel. 
2.  Kompetensi Dasar 
Kompetensi dasar dirumuskan untuk mencapai kompetensi inti. 
Rumusan Kompetensi Dasar dikembangkan dengan memperhatikan 
karakteristik peserta didik, kemampuan awal, serta ciri dari suatu mata 
pelajaran.  
Kompetensi dasar dibagi menjadi empat kelompok sesuai dengan 
pengelompokkan kompetensi inti sebagai berikut:  
1. Kelompok 1: kelompok kompetensi dasar sikap spiritual dalam 
rangka menjabarkan KI-1;  
2. Kelompok 2: kelompok kompetensi dasar sikap sosial dalam rangka 
menjabarkan KI-2;  
3. Kelompok 3: kelompok kompetensi dasasr pengetahuan dalam 
rangka menjabarkan KI-3;  
4. Kelompok 4: kompetensi dasar keterampilan dalam rangka 
menjabarkan KI-4.  
Penjabaran lengkap mengenai kompetensi dasar per jenjang kelas dan 
per mata pelajaran dapat dilihat dalam lampiran Peraturan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 58 Tahun 2014 tentang Kurikulum 
Sekolah Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah. 








Tabel.2.1.  Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar PJOK SMP/MTs 
KELAS VII 
KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 
1. Menghargai dan menghayati 
ajaran agama yang 
dianutnya 
1.1 Menghayati dan mengamalkan nilai-nilai agama yang 
dianut dalam melakukan aktivitas jasmani, permainan, 
dan olahraga, dicerminkan dengan: 
a.   Pembiasaan perilaku berdoa sebelum dan sesudah 
pelajaran. 
b.   Selalu berusaha secara maksimal dan tawakal 
dengan hasil akhir. 
c.   Membiasakan berperilaku baik dalam berolahraga 
dan latihan. 
2. Menghargai dan menghayati 
perilaku jujur, disiplin, 
tanggungjawab, peduli 
(toleransi, gotong royong), 
santun, percaya diri, dalam 
berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan sosial 
dan alam dalam jangkauan 
pergaulan dan 
keberadaannya 
2.1 Berperilaku sportif dalam bermain. 
2.2 Bertanggung jawab dalam penggunaan sarana dan 
prasarana pembelajaran serta menjaga keselamatan 
diri sendiri, orang lain, dan lingkungan sekitar.  
2.3 Menghargai perbedaan karakteristik individual dalam 
melakukan berbagai aktivitas fisik. 
2.4 Menunjukkan kemauan kerjasama dalam melakukan 
berbagai aktivitas fisik. 
2.5 Toleransi dan mau berbagi dengan teman dalam 
melakukan berbagai aktivitas fisik. 
2.6 Disiplin selama melakukan berbagai aktivitas fisik. 
2.7 Menerima kekalahan dan kemenangan dalam 
permainan. 
2.8 Memiliki perilaku hidup sehat. 
3. Memahami pengetahuan 
(faktual, konseptual, dan 
prosedural) berdasarkan rasa 
ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, 
budaya terkait fenomena dan 
kejadian tampak mata 
3.1 Memahami konsep keterampilan gerak fundamental 
permainan bola besar. 
3.2 Memahami konsep keterampilan gerak fundamental 
permainan bola kecil. 
3.3 Memahami konsep keterampilan gerak fundamental 
salah satu nomor atletik (jalan cepat, lari, lompat, dan 
lempar). 
3.4 Memahami konsep keterampilan gerak fundamental 
olahraga beladiri. 
3.5 Memahami konsep latihan peningkatan derajat 
kebugaran jasmaniyang terkait dengan kesehatan, dan 
pengukuran hasilnya. 
3.6 Memahami konsep gabungan pola gerak dominan 
dalam bentuk rangkaian keterampilan dasar senam 
lantai.  
3.7 Memahami konsep keterampilan gerak fundamental 
(langkah dan ayunan lengan) dalam bentuk rangkaian 
keterampilan dasar aktivitas gerak ritmik. 
3.8 Memahami konsep keterampilan dasar dua gaya 
renang yang berbeda. 
3.9 Memahami tindakan P3K pada kejadian darurat, baik 
pada diri sendiri maupun orang lain. 
3.10 Memahami konsep gaya hidup sehat untuk mencegah 
berbagai penyakit. 
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KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 
menyaji dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, 
merangkai, memodifikasi, 
dan membuat) dan ranah 
abstrak (menulis, membaca, 
menghitung, menggambar, 
dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di 
sekolah dan sumber lain 
yang sama dalam sudut 
pandang/teori 
dengan menekankan gerak dasar fundamental. 
4.2 Mempraktikkan teknik dasar permainan bola kecil 
dengan menekankan gerak dasar fundamental. 
4.3 Mempraktikkan teknik dasar atletik (jalan cepat, lari, 
lompat dan lempar) menekankan gerak dasar 
fundamentalnya. 
4.4 Mempraktikkan teknik dasar olahraga beladiri dengan 
menekankan gerak dasar fundamentalnya. 
4.5 Mencoba mengukur  komponen kebugaran jasmani 
terkait kesehatan dan keterampilan berdasarkan 
norma instrumen yang digunakan. 
4.6 Mempraktikkan gabungan pola gerak dominan menuju 
teknik dasar senam lantai. 
4.7 Mempraktikkan aktivitas pola gerak melangkah dan 
irama gerak dalam  aktivitas gerak. 
4.8 Mempraktikkan satu atau dua teknik dasar gaya 
renang dengan koordinasi yang baik dengan jarak 
tertentu. 
4.9 Mencoba mempraktikkan tindakan P3K pada kejadian 
darurat, baik pada diri sendiri maupun orang lain. 
4.10 Mencoba menerapkan konsep gaya hidup sehat untuk 
mencegah berbagai penyakit. 
 
KELAS VIII 
KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 
1. Menghargai dan menghayati 
ajaran agama yang dianutnya 
1.1 Menghayati dan mengamalkan nilai-nilai agama yang 
dianut dalam melakukan aktivitas jasmani, permainan, 
dan olahraga, dicerminkan dengan: 
a. Pembiasaan perilaku berdoa sebelum dan sesudah 
pelajaran. 
b. Selalu berusaha secara maksimal dan tawakal 
dengan hasil akhir. 
c. Membiasakan berperilaku baik dalam berolahraga 
dan latihan. 
 
2. Menghargai dan menghayati 
perilaku jujur, disiplin, 
tanggungjawab, peduli 
(toleransi, gotong royong), 
santun, percaya diri, dalam 
berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan sosial dan 
alam dalam jangkauan 
pergaulan dan 
keberadaannya 
2.1 Berperilaku sportif dalam bermain. 
2.2 Bertanggung jawab dalam penggunaan sarana dan 
prasarana pembelajaran serta menjaga keselamatan 
diri sendiri, orang lain, dan lingkungan sekitar. 
2.3 Menghargai perbedaan karakteristik individual dalam 
melakukan berbagai aktivitas fisik. 
2.4 Menunjukkan kemauan kerjasama dalam melakukan 
berbagai aktivitas fisik . 
2.5 Toleransi dan mau berbagi dengan teman dalam 
melakukan berbagai aktivitas fisik. 
2.6 Disiplin selama melakukan berbagai aktivitas fisik. 
2.7 Menerima kekalahan dan kemenangan dalam 
permainan. 
2.8 Memiliki perilaku hidup sehat. 
 
3. Memahami dan menerapkan 
pengetahuan (faktual, 
3.1 Memahami konsep variasi dan kombinasi keterampilan 
permainan bola besar. 







KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 
konseptual, dan prosedural) 
berdasarkan rasa ingin 
tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, 
budaya terkait fenomena dan 
kejadian tampak mata 
3.2 Memahami konsep variasi dan kombinasi keterampilan 
permainan bola kecil. 
3.3 Memahami konsep variasi dan kombinasi keterampilan 
salah satu nomor atletik (jalan cepat, lari, lompat, dan 
lempar). 
3.4 Memahami konsep variasi dan kombinasi keterampilan 
olahraga beladiri. 
3.5 Memahami konsep latihan peningkatan derajat 
kebugaran jasmani yang terkait dengan kesehatan dan 
keterampilan, serta pengukuran hasilnya. 
3.6 Memahami konsep variasi dan kombinasi keterampilan 
dasar senam lantai dalam bentuk rangkaian 
sederhana. 
3.7 Memahami konsep variasi keterampilan dasar aktivitas 
gerak ritmik dalam bentuk rangkaian sederhana. 
3.8 Memahami konsep keterampilan dua gaya renang 
berbeda. 
3.9 Memahami prinsip-prinsip pencegahan terhadap 
bahaya seks bebas, NAPZA, dan obat berbahaya 
lainnya, bagi diri sendiri, keluarga dan masyarakat. 
3.10 Memahami konsep pola makan sehat, bergizi dan 
seimbang. 
3.11 Memahami manfaat jangka panjang dari partisipasi 
dalam aktivitas fisik secara teratur. 
3.12 Memahami metode untuk memonitor denyut jantung. 
 
4. Mengolah, menyaji, dan 
menalar dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, 
merangkai, memodifikasi, dan 
membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, 
menghitung, menggambar, 
dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di 
sekolah dan sumber lain yang 
sama dalam sudut 
pandang/teori 
4.1 Mempraktikkan variasi dan kombinasi keterampilan 
berbagai permainan bola besar dengan koordinasi 
yang baik. 
4.2 Mempraktikkan variasi dan kombinasi keterampilan 
berbagai permainan bola kecil dengan koordinasi yang 
baik. 
4.3 Mempraktikkan variasi dan kombinasi keterampilan 
atletik (jalan cepat, lari, lompat, dan lempar) dengan 
koordinasi yang baik  
4.4 Mempraktikkan variasi dan kombinasi keterampilan 
olahraga beladiri. 
4.5 Mempraktikkan latihan peningkatan derajat kebugaran 
jasmaniyang terkait dengan kesehatan dan 
keterampilan, serta pengukuran hasilnya. 
4.6 Mempraktikkan variasi dan kombinasi 
keterampilandasar senam lantai dalam bentuk 
rangkaian sederhana. 
4.7 Mempraktikkan variasi keterampilan dasar aktivitas 
gerak ritmik dalam bentuk rangkaian sederhana. 
4.8 Mempraktikkan keterampilan dua gaya renang dengan 
koordinasi yang lebih baik. 
4.9 Melakukan tindakan pencegahan terhadap bahaya 
seks bebas, NAPZA, dan obat berbahaya lainnya, bagi 
diri sendiri, keluarga dan masyarakat. 
4.10 Menyajikan hasil informasi berkaitan dengan pola 
makan sehat, bergizi dan seimbang. 
4.11 Menyajikan hasil informasi berkaitan dengan manfaat 






PPPPTK Penjas dan BK | 21  
 
KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 
secara teratur 





KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 
1. Menghargai dan menghayati 
ajaran agama yang 
dianutnya 
1.1 Menghayati dan mengamalkan nilai-nilai agama yang 
dianut dalam melakukan aktivitas jasmani, permainan, 
dan olahraga, dicerminkan dengan: 
a. Pembiasaan perilaku berdoa sebelum dan sesudah 
pelajaran. 
b. Selalu berusaha secara maksimal dan tawakal 
dengan hasil akhir. 
c. Membiasakan berperilaku baik dalam berolahraga dan 
latihan. 
 
2. Menghargai dan menghayati 
perilaku jujur, disiplin, 
tanggungjawab, peduli 
(toleransi, gotong royong), 
santun, percaya diri, dalam 
berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan sosial 
dan alam dalam jangkauan 
pergaulan dan 
keberadaannya 
2.1 Berperilaku sportif dalam bermain. 
2.2 Bertanggung jawab dalam penggunaan sarana dan 
prasarana pembelajaran serta menjaga keselamatan diri 
sendiri, orang lain, dan lingkungan sekitar. 
2.3 Menghargai perbedaan karakteristik individual dalam 
melakukan berbagai aktivitas fisik. 
2.4 Menunjukkan kemauan kerjasama dalam melakukan 
berbagai aktivitas fisik. 
2.5 Toleransi dan mau berbagi dengan teman dalam 
melakukan berbagai aktivitas fisik. 
2.6 Disiplin selama melakukan berbagai aktivitas fisik. 
2.7 Menerima kekalahan dan kemenangan dalam 
permainan. 
2.8 Memiliki perilaku hidup sehat. 
3. Memahami dan menerapkan 
pengetahuan (faktual, 
konseptual, dan prosedural) 
berdasarkan rasa ingin 
tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya terkait 
fenomena dan kejadian 
tampak mata 
3.1 Memahami konsep variasi dan kombinasi keterampilan, 
serta peraturan yang dimodifikasi dalam permainan bola 
besar. 
3.2 Memahami konsep variasi dan kombinasi keterampilan, 
serta peraturan yang dimodifikasi dalam permainan bola 
kecil. 
3.3 Memahami konsep variasi dan kombinasi keterampilan, 
serta peraturan yang dimodifikasi,dalam perlombaan 
salah satu nomor atletik (jalan cepat, lari, lompat, dan 
lempar). 
3.4 Memahami konsep variasi dan kombinasi keterampilan, 
serta peraturan yang dimodifikasi dalam olahraga 
beladiri. 
3.5 Memahami konsep  penyusunan program 
pengembangan komponen kebugaran jasmani terkait 
dengan kesehatan secara sederhana. 
3.6 Memahami konsep variasi dan kombinasi rangkaian 
gerak dasar senam yang lebih kompleks. 
3.7 Memahami konsep variasi dan kombinasi rangkaian 
aktivitas gerak ritmik yang lebih kompleks. 
3.8 Memahami konsep gerak dasar tiga gaya renang yang 







KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 
berbeda. 
3.9 Memahami peran aktivitas fisik, dan makanan bergizi 
dalam mengontrol berat badan, pencegahan penyakit, 
konsep diri, kinerja, danpengurangan biaya perawatan 
kesehatan. 
4. Mengolah, menyaji, dan 




membuat) dan ranah 
abstrak (menulis, membaca, 
menghitung, menggambar, 
dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di 
sekolah dan sumber lain 
yang sama dalam sudut 
pandang/teori 
4.1 Mempraktikkan variasi dan kombinasi keterampilan ke 
dalam permainan bola besar secara lancar, terkontrol, 
dan koordinatif. 
4.2 Mempraktikkan variasi  dan kombinasi keterampilan ke 
dalam permainan bola kecil secara lancar, terkontrol, dan 
koordinatif. 
4.3 Mempraktikkan variasi  dan kombinasi keterampilan ke 
dalam perlombaan salah satu nomor atletik (jalan cepat, 
lari, lompat, dan lempar) secara lancar, terkontrol, dan 
koordinatif. 
4.4 Mempraktikkan variasi dan kombinasi keterampilan ke 
dalam peragaan olahraga beladiri secara lancar, 
terkontrol, dan koordinatif. 
4.5 Mempraktikkan penyusunnan dan latihan 
pengembangan komponen kebugaran jasmani terkait 
dengan kesehatan berdasarkan program yang disusun 
secara sederhana. 
4.6 Mempraktikkan variasi dan kombinasi rangkaian gerak 
dasar senam yang lebih kompleks secara lancar, 
terkontrol, dan koordinatif. 
4.7 Mempraktikkan variasi rangkaian aktivitas gerak ritmik 
yang lebih kompleks secara lancar, terkontrol, dan 
koordinatif. 
4.8 Mempraktikkan gerak dasar tiga gaya renang yang 
berbeda. 
4.9 Menyajikan informasi berkaitan peran aktivitas fisik, dan 
makanan bergizi dalam mengontrol berat badan, 
pencegahan penyakit, konsep diri, kinerja, dan 
pengurangan biaya perawatan kesehatan. 
 
3.  Indikator Pencapaian Kompetensi  
 
a. Pengertian  
 Indikator merupakan penanda pencapaian KD yang ditandai oleh 
perubahan perilaku yang dapat diukur yang mencakup sikap, 
pengetahuan, dan keterampilan. Indikator dikembangkan sesuai 
dengan karakteristik peserta didik, mata pelajaran, satuan 
pendidikan, potensi daerah dan dirumuskan dalam kata kerja 
operasional yang terukur dan/atau dapat diobservasi.  
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1) tuntutan kompetensi yang dapat dilihat melalui kata kerja yang 
digunakan dalam KD; 
2) karakteristik mata pelajaran, peserta didik, dan sekolah; 
3) potensi dan kebutuhan peserta didik, masyarakat, dan 
lingkungan/ daerah. 
 
 Dalam mengembangkan pembelajaran dan penilaian, terdapat 
dua rumusan indikator, yaitu: 
1) Indikator pencapaian kompetensi yang dikenal sebagai 
indikator yang terdapat dalam RPP. 
2) Indikator penilaian yang digunakan dalam menyusun kisi-kisi 
dan menulis soal yang di kenal sebagai indikator soal. 
 
b. Fungsi Indikator  
 Indikator memiliki kedudukan yang sangat strategis dalam 
mengembangkan pencapaian kompetensi dasar. Indikator 
berfungsi sebagai berikut: 
1) Pedoman dalam mengembangkan materi pembelajaran;  
2) Pedoman dalam mendesain kegiatan pembelajaran;  
3) Pedoman dalam mengembangkan bahan ajar;  
4) Pedoman dalam merancang dan melaksanakan penilaian hasil 
belajar 
c. Mekanisme Pengembangan Indikator 
Pengembangan indikator harus mengakomodasi kompetensi   
yang tercantum dalam KD. Indikator dirumuskan dalam bentuk 
kalimat dengan menggunakan kata kerja operasional. Rumusan 
indikator sekurang-kurangnya mencakup dua hal yaitu tingkat 
kompetensi dan materi yang menjadi media pencapaian 
kompetensi. Kata kerja operasional pada indikator pencapaian 
kompetensi aspek pengetahuan dapat mengacu pada ranah 
kognitif  taksonomi Bloom,  aspek sikap dapat mengacu pada 
ranah afektif taksonomi Bloom, aspek keterampilan dapat 







mengacu pada ranah psikomotor taksonomi Bloom  seperti pada 
berikut. (Taksonomi Bloom revisi) 
Tabel 2.2 Kata Kerja operasional Ranah Kognitif (Revisi) 
 































































































































Tabel 2.4  Kata Kerja operasional Ranah Psikomotor (Revisi) 
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Perumusan indikator pada Kurikulum 2013,  Indikator untuk KD 
yang diturunkan dari KI-1 dan KI-2 dirumuskan dalam bentuk 
perilaku umum yang bermuatan nilai dan sikap yang gejalanya 
dapat diamati sebagai dampak pengiring dari KD pada KI-3 dan 
KI-4. Indikator untuk KD yang diturunkan dari KI-3 dan KI-4 
dirumuskan dalam bentuk perilaku spesifik yang dapat diamati dan 
terukur. 
 
C. Aktivitas Pembelajaran 
Langkah-langkah yang perlu dilakukan dalam mempelajari materi pelatihan 
ini  mencakup aktivitas individual dan aktivitas kelompok. 
1. Aktivitas Individual meliputi:   
a) memahami dan  mencermati materi pelatihan 
b) mengerjakan latihan/tugas, menyelesaikan masalah/kasus  
c) menyimpulkan mengenai prinsip-prinsip pengembangan Kurikulum 
PJOK   
2. Aktivitas kelompok meliputi: 
a) mendiskusikan materi pelatihan   
b) bertukar pengalaman (sharing) dalam melakukan latihan 
menyelesaikan masalah/kasus 
c) membuat rangkuman. 
 
D. Latihan/ Kasus/ Tugas 
1. LK 
Perancang kegiatan: melaui kegiatan ini diharapkan peserta mampu 
menganalisis KI, KD, pada satuan pendidikan dalam pembelajaran PJOK. 
 Langkah kegiatan: 
a. Cermati format analisis SKL-KI, KD  serta petunjuk pengisian, 
diskusikan dalam kelompok. 
b. Pilihlah satu materi untuk dari satu KD, sebaliknya dipilih sesuai 
dengan materi yang telah dibahas oleh kelompok dan presentasikan 
hasil kerja kelompok anda 
 








2. Soal Latihan  
1).   Indikator merupakan penanda pencapaian Kompetensi Dasar yang ditandai 
oleh perubahan prilaku yang dapat diukur. Terdapat  dua rumusan indikator 
dalam mengembangkannya, yaitu…. 
A. indikator pencapaian kompetensi dan indikator penilaian 
B. indikator potensi peserta didik dan indikator hasil 
C. indikator penilaian dan indikator kebutuhan peserta didik 
D. indikator hasil dan indikator mata pelajaran 
 
2).   Langkah-langkah yang pertama dalam pemilihan bahan ajar adalah… 
A. mengidentifikasi jenis materi bahan jar 
B. memilih sumber bahan ajar  
C. mengidentifikasi ki dan kd 
D. kelengkapan materi bahan ajar 
 
3).  Kompetensi dasar yang berkenaan dengan sikap spiritual (KI-1) dan sikap 
sosial (KI-2) diajarkan melalui…. 
A. pembelajaran tidak langsung yaitu pada saat peserta didik belajar 
tentang pengetahuan (ki-3) dan keterampilan (ki-4) 
B. pembelajaran langsung yaitu pada saat peserta didik belajar tentang 
pengetahuan (ki-3) dan keterampilan (ki-4) 
C. pembelajaran terintergrasi dengan ranah kognitif, afektis, dan 
keterampilan 
D. kebijakan pemerintah sesuai dengan lampiran permendikbud no 58 tahun 
2014 
 
4).  Kompetensi dasar yang berkenaan dengan sikap spiritual (KI-1) dan sikap 
sosial (KI-2) diajarkan melalui…. 
A. pembelajaran langsung yaitu pada saat peserta didik belajar tentang 
pengetahuan (ki-3) dan keterampilan (ki-4) 
B. pembelajaran terintergrasi dengan ranah kognitif, afektis, dan 
keterampilan 
C. kebijakan pemerintah sesuai dengan lampiran permendikbud no 58 tahun 
2014 
D. pembelajaran tidak langsung yaitu pada saat peserta didik belajar 
tentang pengetahuan (ki-3) dan keterampilan (ki-4) 
 
5).   Kompetensi dasar dirumuskan untuk mencapai kompetensi inti. Rumusan 
kompetensi dasar dikembangakan dengan memperhatikan…. 
A. sikap spritual, sikap sosial, pengetahuan dan keterampilan 
B. karakteristik peserta didik, kemampuan awal, dan ciri dari suatu mata 
pelajaran 
C. karakteristik peserta didik, mata pelajaran, dan potensi daerah 
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ANALISIS SKL – KI –KD 
PETUNJUK PENGISIAN: 
1. Pelajari hand out dan contoh  penjabaran KI dan KD ke dalam  IPK dan materi pembelajaran 
2. Siapkan dokumen kurikulum KI – KD dan silabus 
3. Isilah lembar kerja  yang tersedia dengan KI dan KD yang bapak/ibu pilih 
4. Rumuskan indikator pencapaian kompetensi  ( IPK) hasil penjabaran  KD tersebut, cantumkan pada kolom yang tersedia 
5. Tentukan materi/topik pembelajaran  yang sesuai dengan KD dan rumusan indikator 
6. Setelah selesai, presentasikan hasil diskusi kelompok Anda 
7. Perbaiki hasil kerja kelompok Anda jika ada masukan dari kelompok lain 
8. Cermati contoh di bawah ini, dan lengkapi kolom yang sudah disiapkan yang belum diisi dengan analisis keterkaitan SKL, KI dan KD. 
Mata pelajaran          :  
Kelas                         :  
Semestter                   : 
 
DOMAIN SKL KI KD MUATAN MAPEL 
INDIKATOR PENCAPAIAN 
KOMPETENSI 
ANALISIS KETERKAITAN  
SKL, KI DAN KD 
SIKAP   PJOK   
PENGETAHUAN 
 
     
KETERAMPILAN      
Lembar Kerja 








Kompetensi Inti Sekolah Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah 
(SMP/MTs) merupakan tingkat kemampuan untuk mencapai Standar 
Kompetensi Lulusan (SKL) yang harus dimiliki seorang peserta didik 
SMP/MTs pada setiap tingkat kelas.   
 
Kompetensi dasar dirumuskan untuk mencapai kompetensi inti. Rumusan 
Kompetensi Dasar dikembangkan dengan memperhatikan karakteristik 
peserta didik, kemampuan awal, serta ciri dari suatu mata pelajaran. 
Kompetensi dasar dibagi menjadi empat kelompok sesuai dengan 
pengelompokkan kompetensi inti sebagai berikut: kelompok kompetensi 
dasar sikap spiritual dalam rangka menjabarkan KI-1, kelompok kompetensi 
dasar sikap sosial dalam rangka menjabarkan KI-2; kelompok kompetensi 
dasasr pengetahuan dalam rangka menjabarkan KI-3; kompetensi dasar 
keterampilan dalam rangka menjabarkan KI-4. 
 
Indikator merupakan penanda pencapaian KD yang ditandai oleh perubahan 
perilaku yang dapat diukur yang mencakup sikap, pengetahuan, dan 
keterampilan. Indikator dikembangkan sesuai dengan karakteristik peserta 
didik, mata pelajaran, satuan pendidikan, potensi daerah dan dirumuskan 
dalam kata kerja operasional yang terukur dan/atau dapat diobservasi. 
 
F. Umpan Balik dan Tindak Lanjut 
Setelah mengerjakan Tes Formatif 2, Cocokkan jawaban Anda dengan kunci 
jawaban Tes Formatif 2, yang terdapat di bagian akhir modul ini. Hitunglah 
jumlah jawaban yang benar untuk mengetahui tingkat penguasaan Anda 
terhadap materi kegiatan belajar 2.  
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KEGIATAN PEMBELAJARAN 3 




1. Kompetensi Dasar 
Setelah mempelajari kegiatan pembelajaran ini peserta dapat 
memahami tentang modifikasi materi pembelajaran.  
 
2. Indikator  Pencapaian Kompetensi 
 
a. Menjelaskan konsep modifikasi  
b. Menjelaskan tentang analisis  faktor modifikasi materi 
 
B. URAIAN MATERI 
 
1. Konsep Modifikasi 
Minimnya fasilitas  dan perlengkapan pendidikan jasmani yang 
dimiliki sekolah-sekolah, menuntut guru penjas  untuk lebih kreatif 
dalam memberdayakan dan mengoptimalkan  penggunaan fasilitas 
dan perlengkapan yang  ada.sesuai dengan kondisi siswa dan 
sekolahnya.  Tidak sedikit siswa yang merasa gagal atau kurang 
menyukai materi pemelajaran yang disampaikan  oleh  gurunya  
karena  kemapuan  guru  dalam menyampaikan materi yang 
diberikan, baik dalam penggunaan fasilitas dan perlengkapn  yang 
digunakan,  dalam  penyajian  materi,  dalam mengoptimalkan 
lingkungan pembelajaran maupun dalam mengevaluasi hasil 
pemelajaran. 
 
Modifikasi merupakan salah satu upaya yang dapat dilakukan 
oleh para  guru  pjok  agar dalam proses  pembelajaran dapat 
memperhatikan perubahan kemampuan atau kondisi anak dan 
membantu mendorong perubahan dalam pembelajaran untuk 
mencapai kompetensi yang diharapkan. 








Menurut Yoyo Bahagia (2008: 27-39) “Minimnya fasilitas dan 
perlengkapan  pendidikan  jasmani  yang  dimiliki  sekolah-sekolah,  
menuntut guru penjas untuk lebih kreatif dalam memberdayakan  
dan mengoptimalkan penggunaan fasilitas dan perlengkapan yang 
ada.sesuai dengan kondisi siswa dan   sekolahnya”.    
Esensi  modifikasi   adalah  menganalisis   sekaligus   
mengembangkan materi pelajaran dengan cara 
meruntunkannya dalam bentuk aktivitas belajar yang potensial 
sehingga dapat memperlancar siswa dalam belajarnya. Cara ini 
dimaksudkan untuk menuntun, mengarahkan, dan 
membelajarkan siswa yang tadinya tidak bisa menjadi bisa, yang 
tadinya kurang terampil menjadi lebih terampil.  
Cara-cara guru memodifikasi pembelajaran akan tercermin dari 
aktivitas pembelajarannya yang diberikan guru mulai awal hingga 
akhir pelajaran.  Untuk  memahami  secara  lebih  jauh  tentang  
esensi  modifikasi tersebut   maka   kita   harus   mempunyai   
pemahaman   tentang   apa   yang dimodifikasi serta mengapa 
harus dimodifikasi. Oleh karena itu pengetahuan dan 
pemahaman tentang azas serta esensi modifikasi penjas 
(fasilitas dan perlengkapan penjas) akan banyak membantu guru 
dalam penyampaian materi pemelajaran penjas. 
 
2. Analisis Faktor  Modifikasi Materi 
Beberapa aspek analisis modifikasi  ini tidak terlepas dari 
pengetahuan guru tentang:   tujuan, karakteristik materi, kondisi 
lingkungan , dan evaluasinya. Khusus dalam penjas, disamping 
pengetahuan dan pemahaman yang baik tentang tujuan, 
karakteristik materi, kondisi lingkungan, dan evaluasi, keadaan 
fasilitas, perlengkapan dan media pengajaran penjas yang dimiliki 
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Seperti telah  dibahas bahwa  minimnya  fasilitas    dan  
perlengkapan pendidikan  jasmani  yang  dimiliki  sekolah-sekolah,  
menuntut  guru  penjas untuk lebih kreatif dalam memberdayakan 
dan mengoptimalkan  penggunaan fasilitas dan perlengkapan yang   
ada.sesuai dengan kondisi siswa dan sekolahnya.   
Lutan (1988) menyatakan bahwa Modifikasi dalam mata pelajaran 
pendidikan jasmani diperlukan dengan tujuan agar: Siswa 
memperoleh kepuasan dalam mengikuti pelajaran, Meningkatkan 
kemungkinan keberhasilan dalam berpartisipasi, Siswa dapat 
melakukan pola gerak secara benar. 
 
Pendekatan  modifikasi  ini  dimaksudkan  agar  materi  yang  ada  
di dalam kurikulum dapat disajikan sesuai dengan tahap-tahap 
perkembangan kognitif, afektif dan psikomotorik anak. 
Aussie  (1996),   mengembangkan  modifikasi   di Australia   
dengan pertimbangan:  anak-anak belum memiliki kematangan fisik 
dan emosional seperti orang dewasa, berolahraga  dengan  
peralatan  dan  peraturan  yang  dimodifikasi akan mengurangi 
cedera pada anak, olahraga   yang   dimodifikasi   akan   mampu   
mengembangkan keterampilan   anak   lebih   cepat   dibanding   
dengan   peralatan standard untuk orang dewasa, dan olahraga   
yang   dimodifikasi   menumbuhkan   kegembiraan   dan 
kesenangan pada anak-anak dalam situasi kompetitif. 
a. Modifikasi Tujuan Pembelajaran  
Aspek analisis modifikasi ini tidak terlepas dari pengetahuan guru 
tentang: tujuan, karakteristik materi, kondisi lingkungan, dan 
evaluasinya.  
Modifikasi pembelajaran dapat dikaitkan pula dengan tujuan 
pembelajaran, dari mulai tujuan yang paling rendah sampai 
dengan tujuan yang paling tinggi. Modifikasi tujuan pembelajaran 
ini dapat dilakukan dengan cara membagi tujuan pembelajaran ke 







dalam tiga komponen yakni: tujuan perluasan, tujuan 
penghalusan dan tujuan penerapan.  
1) Tujuan perluasan maksudnya adalah tujuan pembelajaran 
yang lebih menekankan pada perolehan pengetahuan dan 
kemampuan melakukan bentuk atau wujud keterampilan yang 
dipelajarinya tanpa memperhatikan aspek efisiensi atau 
efektifitasnya. 
2) Tujuan penghalusan maksudnya adalah tujuan pembelajaran 
yang lebih menekankan pada perolehan pengetahuan dan 
kemampuan melakukan gerak secara efisien. 
3) Tujuan penerapan maksudnya tujuan pembelajaran yang lebih 
menekankan pada perolehan pengetahuan dan kemampuan 
tentang efektif tidaknya gerakan yang dilakukan melalui 
kriteria tertentu sesuai dengan tingkat kemampuan siswa. 
b. Modifikasi Materi Pembelajaran  
Modifikasi materi pembelajaran ini dapat di klasifikasikan ke 
dalam:  
1)  Komponen keterampilan (skill). Materi pembelajaran penjas 
dalam kurikulum pada dasarnya merupakan keterampilan-
keterampilan yang akan dipelajari siswa. Oleh karena itu 
berikan gambaran secara keseluruhan terlebih dahulu dengan 
demonstrasi guru atau bimbinglah siswa melakukan gerak 
keseluruhan. 
2)  Klasifikasi Keterampilan (skill). Materi pembelajaran dalam 
bentuk keterampilan yang akan dipelajari siswa dapat 
disederhanakan berdasarkan klasifikasi keterampilannya dan 
memodifikasinya dengan jalan menambah atau mengurangi 
tingkat kesulitannya. Klasifikasi keterampilan tersebut yaitu:  
Close skill (keterampilan tertutup), Close skill pada lingkungan 
yang berbeda, Open skill (kerampilan terbuka), dan 
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Close skill merupakan tingkat keterampilan yang paling 
sederhana, sementara keterampilan permainan merupakan 
tingkatan yang paling tinggi, termasuk di dalamnya permainan 
berbagai kecabangan olahraga.  
3)  Kondisi penampilan. Guru dapat memodifikasi kondisi 
penampilan (skill) dengan cara mengurangi atau menambah 
tingkan kompleksitas dan kesulitannya. 
4)  Jumlah Keterampilan. Guru dapat memodifikasi 
pembelajaran dengan jalan menambah atau mengurangi 
jumlah keterampilan yang dilakukan siswa dengan cara 
mengkombinasikan gerakan atau keterampilan. 
5)  Perluasan jumlah perbedaan respon. Guru dapat menambah 
tingkat kompleksitas dan kesulitan tugas ajar dengan cara 
menambah jumlah perbedaan respon terhadap konsep yang 
sama. Cara seperti ini dimaksudkan untuk mendorong 
terjadinya “ transfer of learning”.  
c. Modifikasi Lingkungan Pembelajaran  
Modifikasi pembelajaran dapat dikaitkan dengan kondisi 
lingkungan pembelajaran. Modifikasi lingkungan pembelajaran ini 
dapat diklasifikasikan ke dalam beberapa klasifikasi seperti yang 
diuraikan di bawah ini. 
1) Peralatan; Guru dapat menambah/mengurangi tingkat 
kompleksitas dan kesulitan tugas ajar dengan cara 
memodifikasi peralatan yang digunakan untuk aktivitas 
pendidikan jasmani. Misalnya memodifikasi berat ringannya, 
maupun menggantinya dengan peralatan lain sehingga dapat 
digunakan untuk berbagai bentuk kegiatan penjas. 
2) Penataan ruang gerak; Guru dapat mengurangi atau 
menambah tingkat kompleksitas dan kesulitan tugas ajar 
dengan cara menata ruang gerak siswa dalam kegiatannya. 







Misalnya : melakukan dribbling, pas bawah atau lempar 
tangkap di tempat, atau bermain di ruang kecil atau besar. 
3) Jumlah siswa yang terlibat; Guru dapat mengurangi atau 
menambah tingkat kompleksitas dan kesulitan tugas ajar 
dengan cara mengurangi atau menambah jumlah siswa yang 
terlibat dalam melakukan tugas ajar tersebut. Misal: belajar pas 
bawah sendiri, berpasangan, bertiga, berempat dst.  
Berkaitan dengan modifikasi lingkungan pembelajaran tersebut 
komponen-komponen penting yang dapat dimodifikasi menurut 
Aussie (1996), meliputi:  Ukuran, Lapangan permainan, Waktu 
bermain atau lamanya permainan, peraturan permainan, dan Jumlah 
pemain. 
Sedangkan secara operasional Ateng (1992), mengemukakan 
modifikasi permainan sebagai berikut : Kurangi jumlah pemain dalam 
setiap regu, Ukuran lapangan diperkecil, Waktu bermain 
diperpendek, Sesuaikan tingkat kesulitan dengan karakteristik anak, 
Sederhanakan alat yang digunakan, dan Ubahlah peraturan menjadi 
sederhana, sesuai dengan kebutuhan agar permainan dapat berjalan 
dengan lancar.  
Kondisi lingkungan pembelajaran yang memenuhi syarat untuk 
cabang olahraga tertentu, artinya memodifikasi lingkungan yang ada 
dan menciptakan baru, merupakan salah satu alternatif yang dapat 
dikembangkan oleh guru sebagai upaya untuk menyesuaikan dengan 
kerakteristik dan perkembangan siswa. 
 
C. AKTIVITAS PEMBELAJARAN 
Langkah-langkah yang perlu dilakukan dalam mempelajari materi 
pelatihan ini  mencakup aktivitas individual dan aktivitas kelompok. 
1. Aktivitas Individual meliputi:   
a)  memahami dan  mencermati materi pelatihan 
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c)   melakukan refleksi.  
2. Aktivitas kelompok meliputi: 
a)  mendiskusikan materi pelatihan   
b)  bertukar pengalaman (sharing) dalam melakukan latihan    
menyelesaikan masalah/kasus 




Pilihlah Jawaban yang benar!  
1) Tugas ajar yang akan diberikan harus sesuai dengan 
Developmentally Appropriate Practice (DAP), artinya:  
a.  Harus mempertimbangkan usia peserta didik  
b.  Harus mempertimbangkan latar belakang sosial peserta didik  
c.  Harus mempertimbangkan perubahan kemampuan atau kondisi 
psiko-fisik peserta didik.  
d.  Harus memperhatikan perilaku peserta didik.  
 
2) Yang dimaksud dengan modifikasi dalam pemelajaran penjas 
adalah:  
a.  Melakukan perubahan.  
b.  Melakukan upaya mengganti alat-alat standar dengan yang 
sederhana.  
c.  Upaya melakukan perubahan dengan penyesuaian dan 
manfaat, untuk mengoptimalkan keterlibatan siswa dalam 
aktivitas pemelajaran  
d. Melakukan perubahan-perubahan baik secara fisik materi 
maupun dalam cara mengajar. 
 
3) Memodifikasi tujuan pemelajaran dalam penjas menjadi tiga 
komponen yaitu:  
a. Tujuan khusus, tujuan umum dan tujuan pengajaran  
b. Tujuan pendidikan, tujuan umum dan tujuan khusus.  
c. Tujuan jangka panjang, jangka menengah dan jangka pendek.  
d. Tujuan perluasan, tujuan penghalusan dan tujuan penerapan.  
 
4) Yang dimaksud dengan tujuan perluasan artinya:  
a. Tujuan pembelajaran yang lebih menekankan pada perolehan 
pengetahuan dan  kemampuan tanpa memperhatikan aspek 
efisiensi atau efektivitasnya.  







b. Tujuan pembelajaran yang lebih menekankan pada perolehan 
pengetahuan dan kemampuan dengan memperhatikan aspek 
efisiensi.  
c. Tujuan pembelajaran yang lebih menekankan pada perolehan 
pengetahuan dan kemampuan dengan memperhatikan aspek 
efektifitasnya.  
d. Tujuan pembelajaran yang lebih menekankan pada perolehan 
pengetahuan dan kemampuan dengan memperhatikan aspek 
efisiensi atau efektifitasnya.  
 
5) Sedangkan yang dimaksud dengan tujuan penghalusan artinya:  
a. Tujuan pembelajaran yang lebih menekankan pada perolehan 
pengetahuan dan kemampuan melakukan gerak secara efisien 
dan efektif  
b. Tujuan pembelajaran yang lebih menekankan pada perolehan 
pengetahuan dan kemampuan melakukan gerak secara efisien.  
c. Tujuan pembelajaran yang lebih menekankan pada perolehan 
pengetahuan dan kemampuan tentang efektif tidaknya gerakan 
yang dilakukan melalui kriteria tertentu sesuai dengan tingkat 
kemampuan siswa.  




Prinsip utama yang perlu diperhatikan para guru dalam memodifikasi 
pembelajaran adalah prinsip “Developmentally Appropriate Practice” (DAP) 
termasuk didalamnya “keadaan tubuh”. Modifikasi yang berprinsip pada 
DAP di arahkan agar aktivitas belajar sesuai dengan tingkat perkembangan 
dan karakteristik anak sehingga mendorong ke arah perubahan 
kemampuan ke arah yang lebih baik. Beberapa modifikasi dapat dilakukan 
terhadap: tujuan, karakteristik materi, kondisi lingkungan dan evaluasinya. 
Modifikasi tujuan pembelajaran berkaitan dengan tujuan perluasan, tujuan 
penghalusan dan tujuan penerapan.   
 
Modifikasi materi pelajaran berkaitan dengan komponen keterampilan, 
klasifikasi keterampilan, kondisi keterampilan ,jumlah keterampilan dan 
perluasan jumlah responModifikasi materi pelajaran berkaitan dengan 
komponen keterampilan, klasifikasi keterampilan, kondisi keterampilan 
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pembelajaran berkaitan dengan peralatan, penataan ruan gerak dan jumlah 
siswa yang terlibat. Modifikasi evaluasi pembelajaran berkaitan dengan 
bagaiman skill itu digunakan dan apa tujuan dari skill itu. 
 
 
F. UMPAN BALIK DAN TINDAK LANJUT 
Setelah menjawab tes formatif pada kegiatan belajar ini, kemudian cocokan 
jawaban anda dengan kunci jawaban yang terdapat pada bagian akhir 
modul ini, hitung jawaban anda yang benar. Untuk mengetahui tingkat 
penguasaan anda dalam mempelajari materi dalam kegiatan ini. 
 
G. KUNCI JAWABAN 
 
Setelah anda menjawab latihan tes formatif, coba cocokan jawaban anda 
dengan kunci jawaban ini selanjutnya hitung berdasarkan rumus 
penghitungan yang telah ditentukan. Hitung dan tentukan tingkat 
penguasaan anda dengan menggunakan rumus yang telah disiapkan. 
1. c  
2. c  
3. d  
4. a  
5. d  







KEGIATAN PEMBELAJARAN 4 
KOMPETENSI PROFESI GURU DAN PKG  
 
A. Tujuan  
1.   Kompetensi Dasar 
Memiliki pemahaman terkait tentang prinsip, proses, dan prosedur 
pelaksanaan PK Guru, sebagai suatu sistem penilaian kinerja yang 
berbasis bukti (avidence-based appraisal) sesuai dengan peraturan 
yang berlaku. 
 
2.   Indikator  Pencapaian Kompetensi 
1. Menjelaskan konsep penilaian kinerja guru 
2. Menjelaskan syarat sistem pk guru 
3. Menjelaskan prinsip pelaksanaan pk guru 
4. Menjelaskan prinsip penilaian kinerja guru 
5. Menjelaskan standar kualifikasi dan kompetensi guru mata pelajaran PJOK 
6. Menjelaskan penilaian kinerja guru: prinsip dan prosedur evaluasi diri kinerja 
guru. 
 
B. Uraian Materi 
1. Pengertian PK GURU 
Menurut Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara 
dan Reformasi Birokrasi Nomor 16 Tahun 2009, PK GURU adalah 
penilaian dari tiap butir kegiatan tugas utama guru dalam rangka 
pembinaan karir, kepangkatan, dan jabatannya. Pelaksanaan tugas 
utama guru tidak dapat dipisahkan dari kemampuan seorang guru 
dalam penguasaan pengetahuan, penerapan pengetahuan dan 
keterampilan, sebagai kompetensi yang dibutuhkan sesuai amanat 
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 16 Tahun 2007 
tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru.  
Penguasaan kompetensi dan penerapan pengetahuan serta 
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pembelajaran atau pembimbingan peserta didik, dan pelaksanaan 
tugas tambahan yang relevan bagi sekolah/madrasah, khususnya 
bagi guru dengan tugas tambahan tersebut. Sistem PK GURU adalah 
sistem penilaian yang dirancang untuk mengidentifikasi kemampuan 
guru dalam melaksanakan tugasnya melalui pengukuran penguasaan 
kompetensi yang ditunjukkan dalam unjuk kerjanya. 
Secara umum, PK GURU memiliki 2 fungsi utama sebagai berikut. 
a. Untuk menilai kemampuan guru dalam menerapkan semua 
kompetensi dan keterampilan yang diperlukan pada proses 
pembelajaran, pembimbingan, atau pelaksanaan tugas tambahan 
yang relevan dengan fungsi sekolah/madrasah. Dengan 
demikian, profil kinerja guru sebagai gambaran kekuatan dan 
kelemahan guru akan teridentifikasi dan dimaknai sebagai 
analisis kebutuhan atau audit keterampilan  untuk  setiap  guru,  
yang  dapat  dipergunakan  sebagai basis  untuk merencanakan 
PKB. 
b. Untuk menghitung angka kredit yang diperoleh guru atas 
kinerja pembelajaran, pembimbingan, atau pelaksanaan tugas 
tambahan yang relevan dengan fungsi sekolah/madrasah yang 
dilakukannya pada tahun tersebut. Kegiatan penilaian kinerja 
dilakukan setiap tahun sebagai bagian dari proses 
pengembangan karir dan promosi guru untuk kenaikan pangkat 
dan jabatan fungsionalnya. 
 
Hasil PK GURU diharapkan dapat bermanfaat untuk menentukan 
berbagai kebijakan yang terkait dengan peningkatan mutu dan kinerja 
guru sebagai ujung tombak pelaksanaan proses pendidikan dalam 
menciptakan insan yang cerdas, komprehensif, dan berdaya saing 
tinggi. PK GURU merupakan acuan bagi sekolah/madrasah untuk 
menetapkan pengembangan karir dan promosi guru. Bagi guru, PK 
GURU merupakan pedoman untuk mengetahui unsur-unsur kinerja 







yang dinilai dan merupakan sarana untuk mengetahui kekuatan dan 
kelemahan individu dalam rangka memperbaiki kualitas kinerjanya. 
PK GURU dilakukan terhadap kompetensi guru  sesuai dengan 
tugas pembelajaran, pembimbingan, atau tugas tambahan yang 
relevan dengan fungsi sekolah/madrasah. Khusus untuk kegiatan 
pembelajaran atau pembimbingan, kompetensi yang dijadikan dasar 
untuk penilaian kinerja guru adalah kompetensi pedagogik, 
profesional, sosial dan  kepribadian,  sebagaimana  ditetapkan  
dalam  Peraturan  Menteri  Pendidikan Nasional Nomor 16 Tahun 
2007. 
Keempat kompetensi ini telah dijabarkan menjadi kompetensi guru 
yang harus dapat ditunjukkan dan diamati dalam berbagai kegiatan, 
tindakan dan sikap guru dalam melaksanakan pembelajaran atau 
pembimbingan. Sementara itu, untuk tugas tambahan yang relevan 
dengan fungsi sekolah/madrasah, penilaian kinerjanya dilakukan 
berdasarkan kompetensi tertentu sesuai dengan tugas tambahan yang 
dibebankan tersebut (misalnya; sebagai kepala sekolah/madrasah, 
wakil  kepala  sekolah/madrasah,  pengelola  perpustakaan,  dan  
sebagainya  sesuai dengan Peraturan Menteri Negara 
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 16 
Tahun 2009). 
a. Syarat Sistem PK GURU 
 
Persyaratan penting dalam sistem PK GURU adalah: 
1)  Valid;  Sistem PK GURU dikatakan valid bila aspek yang dinilai 
benar-benar mengukur komponen-komponen tugas guru dalam 
melaksanakan pembelajaran, pembimbingan, dan/atau tugas lain 
yang relevan dengan fungsi sekolah/madrasah. 
2) Reliabel; Sistem PK GURU dikatakan reliabel atau mempunyai 
tingkat kepercayaan tinggi jika proses  yang  dilakukan  memberikan  
hasil  yang  sama  untuk  seorang  guru  yang dinilai kinerjanya oleh 
siapapun dan kapan pun. 
3) Praktis; Sistem  PK  GURU  dikatakan  praktis  bila  dapat  
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validitas dan reliabilitas yang sama dalam semua kondisi tanpa 
memerlukan persyaratan tambahan. 
Salah satu karakteristik dalam desain PK GURU adalah 
menggunakan cakupan kompetensi dan indikator kinerja yang 
sama bagi 4 (empat) jenjang jabatan fungsional guru (Guru 
Pertama, Guru Muda, Guru Madya, dan Guru Utama). 
b. Prinsip Pelaksanaan PK GURU 
Prinsip-prinsip utama dalam pelaksanaan PK GURU adalah 
sebagai berikut. 
1) Berdasarkan ketentuan; PK GURU harus dilaksanakan sesuai 
dengan prosedur dan mengacu pada peraturan yang berlaku. 
2) Berdasarkan kinerja; Aspek yang dinilai dalam PK GURU adalah 
kinerja yang dapat diamati dan dipantau, yang dilakukan guru dalam 
melaksanakan tugasnya sehari-hari, yaitu dalam melaksanakan 
kegiatan pembelajaran, pembimbingan, dan/atau tugas tambahan 
yang relevan dengan fungsi sekolah/madrasah. 
3) Berlandaskan dokumen PK GURU; Penilai, guru yang dinilai, 
dan unsur yang terlibat dalam proses PK GURU harus memahami  
semua  dokumen  yang  terkait  dengan  sistem  PK  GURU.  Guru  
dan penilai harus memahami pernyataan kompetensi dan indikator 
kinerjanya secara utuh, sehingga keduanya mengetahui tentang 
aspek yang dinilai serta dasar dan kriteria yang digunakan dalam 
penilaian. 
 
c. Prinsip-prinsip Penilaian Kinerja Guru 
PK  GURU  dilaksanakan  secara  teratur  setiap  tahun  diawali  
dengan  penilaian formatif di awal tahun dan penilaian sumatif di 
akhir tahun dengan memperhatikan hal-hal berikut. 
1) Obyektif:Penilaian kinerja guru dilaksanakan secara obyektif 
sesuai dengan kondisi nyata guru dalam melaksanakan tugas 
sehari-hari. 
2) Adil; Penilai kinerja guru memberlakukan syarat, ketentuan, dan 
prosedur standar kepada semua guru yang dinilai. 







3) Akuntabel: Hasil pelaksanaan penilaian kinerja guru dapat 
dipertanggungjawabkan. 
4) Bermanfaat: Penilaian kinerja guru bermanfaat bagi guru dalam 
rangka peningkatan kualitas kinerjanya secara berkelanjutan dan 
sekaligus pengembangan karir profesinya. 
5) Transparan: Proses penilaian kinerja guru memungkinkan bagi 
penilai, guru yang dinilai, dan pihak lain yang berkepentingan, 
untuk memperoleh akses informasi atas penyelenggaraan penilaian 
tersebut. 
6) Praktis: Penilaian kinerja guru dapat dilaksanakan secara mudah 
tanpa mengabaikan prinsip-prinsip lainnya. 
7) Berorientasi pada tujuan: Penilaian dilaksanakan dengan 
berorientasi pada tujuan yang telah ditetapkan. 
8) Berorientasi pada proses: Penilaian kinerja guru tidak hanya 
terfokus pada hasil, namun juga perlu memperhatikan proses, yakni 
bagaimana guru dapat mencapai hasil tersebut. 
9) Berkelanjutan; Penilaian kinerja guru dilaksanakan secara 
periodik, teratur, dan berlangsung secara terus menerus selama 
seseorang menjadi guru. 
10) Rahasia; Hasil PK GURU hanya boleh diketahui oleh pihak-pihak 
terkait yang berkepentingan. 
 
2. Standar kualifikasi dan kompetensi guru mata pelajaran 
PJOK 
a. Kualifikasi akademik guru 
1) Kualifikasi Akademik Guru Melalui Pendidikan Formal 
Kualifikasi akademik guru pada satuan pendidikan jalur formal 
mencakup  kualifikasi  akademik  guru  pendidikan  Anak  Usia  
Dini/ Taman Kanak-kanak/Raudatul Atfal (PAUD/TK/RA), guru 
sekolah dasar/madrasah ibtidaiyah (SD/MI), guru sekolah 
menengah pertama/madrasah Tsanawiyah (SMP/MTs), guru 
sekolah menengah atas/madrasah aliyah (SMA/MA), guru sekolah 
dasar luar biasa/sekolah menengah luar biasa/sekolah menengah 
atas luar biasa (SDLB/SMPLB/SMALB), dan guru sekolah 
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a) Kualifikasi Akademik Guru SD/MI 
Guru pada SD/MI, atau bentuk lain yang sederajat, harus  
memiliki  akademik pendidikan minimum diploma empat (D-
IV) atau  sarjana  (S1)  dalam  bidang  pendidikan  SD/MI  
(D-IV/S1PGSD/PGMI)   atau psikologi yang diperoleh dari 
program studi yang terakreditasi. 
b) Kualifikasi Akademik Guru SMP/MTs 
Guru pada SMP/MTs, atau bentuk lain yang sederajat, harus 
memiliki kualifikasi akademik pendidikan minimum diploma 
empat (D-IV) atau sarjana (S1) program studi yang sesuai 
dengan mata pelajaran yang diajarkan/diampu, dan diperoleh 
dari program studi yang terakreditasi. 
c)    Kualifikasi Akademik Guru SMA/MA 
Guru pada SMA/MA, atau bentuk lain yang sederajat, harus 
memiliki kualifikasi akademik pendidikan minimum diploma 
empat (D-IV) atau sarjana (S1) program studi yang sesuai 
dengan mata pelajaran yang diajarkan/diampu, dan diperoleh 
dari program studi yang terakreditasi. 
d) Kualifikasi Akademik Guru SDLB/SMPLB/SMALB 
Guru pada SDLB/SMPLB/SMALB, atau bentuk lain yang 
sederajat, harus memiliki kualifikasi akademik pendidikan 
minimum diploma empat (D-IV) atau sarjana (S1) program 
pendidikan khusus atau sarjana yang sesuai  dengan  mata  
pelajaran  yang diajarkan/diampu, dan diperoleh dari program 
studi yang terakreditasi. 
e) Kualifikasi Akademik Guru SMK/MAK* 
Guru pada SMK/MAK* atau bentuk lain yang sederajat, harus 
memiliki kualifikasi akademik pendidikan minimum diploma 
empat (D-IV) atau sarjana (S1) program studi yang sesuai 
dengan mata pelajaran yang diajarkan/diampu, dan diperoleh 
dari program studi yang terakreditasi. 
 
2) Kualifikasi Akademik Guru Melalui Uji Kelayakan dan 
Kesetaraan  
  Kualifikasi akademik   yang   dipersyaratkan   untuk   dapat   
diangkat sebagai guru dalam bidang-bidang khusus yang 
sangat diperlukan tetapi  belum  dikembangkan  di  perguruan  







tinggi  dapat  diperoleh melalui uji kelayakan dan kesetaraan. 
Uji kelayakan dan kesetaraan bagi seseorang yang memiliki 
keahlian tanpa ijazah dilakukan oleh perguruan tinggi yang 
diberi wewenang untuk melaksanakannya. 
Keterangan: 
Tanda *    pada halaman ini  dan halaman-halaman berikutmya, hanya    
untuk guru kelompok mata pelajaran normatif dan adaptif.  
 
b. Kompetensi guru mata pelajaran pjok 
Tabel. 4.5.  Standar Kompetensi Guru Mata Pelajaran di SD/MI, 
SMP/MTs, SMA/MA, dan SMK/MAK* 





Menguasai karakteristik peserta 
didik dari aspek fisik, moral, 
spiritual, sosial, kultural, 
emosional, dan intelektual. 
1.1 Memahami karakteristik peserta didik yang 
berkaitan dengan aspek fisik, intelektual, sosial-
emosional, moral, spiritual, dan latar belakang 
sosial- budaya. 
1.2 Mengidentifikasi potensi peserta didik dalam 
mata pelajaran yang diampu. 
1.3 Mengidentifikasi bekal-ajar awal peserta didik 
dalam mata pelajaran yang diampu. 
1.4 Mengidentifikasi kesulitan belajar peserta didik 
dalam mata pelajaran yang diampu. 
2
. 
Menguasai teori belajar dan 
prinsip-prinsip pembelajaran 
yang mendidik. 
2.1 Memahami berbagai teori belajar dan prinsip-
prinsip pembelajaran yang mendidik terkait 
dengan mata pelajaranyang diampu. 
2.2 Menerapkan berbagai pendekatan, strategi, 
metode, dan teknik pembelajaran yang mendidik 




Mengembangkan kurikulum yang 
terkait dengan mata 
pelajaran yang diampu. 
3.1 Memahami prinsip-prinsip pengembangan 
kurikulum. 
3.2       Menentukan tujuan pembelajaran yang diampu. 
3.3 Menentukan pengalaman belajar yang sesuai 
untuk mencapai tujuan pembelajaran yang 
diampu. 
3.4 Memilih materi pembelajaran yang diampu yang 
terkait dengan pengalaman belajar dan tujuan 
pembelajaran. 
3.5 Menata materi pembelajaran secara benar 
sesuai dengan pendekatan yang dipilih dan 
karakteristik peserta didik. 













4.1 Memahami prinsip-prinsip perancangan 
pembelajaran yang mendidik. 
4.2 Mengembangkan komponen-komponen 
rancangan pembelajaran. 
4.3 Menyusun rancangan pembelajaran yang 
lengkap, baik untuk kegiatan di dalam kelas, 
laboratorium, maupun lapangan. 
4.4 Melaksanakan pembelajaran yang mendidik di 
kelas, di laboratorium, dan di lapangan dengan 
memperhatikan standar keamanan yang 
dipersyaratkan. 
4.5 Menggunakan media pembelajaran dan sumber 
belajar yang relevan dengan karakteristik 
peserta didik dan mata pelajaran yang diampu 
untuk mencapai tujuan pembelajaran secara 
utuh. 
4.6 Mengambil keputusan transaksional dalam 




Memanfaatkan teknologi informasi 
dan komunikasi 
untuk kepentingan  
pembelajaran. 
5.1 Memanfaatkan teknologi informasi dan 




potensi peserta didik untuk 
mengaktualisasikan berbagai 
potensi yang dimiliki. 
6.1 Menyediakan berbagai kegiatan pembelajaran 
untuk mendorong peserta didik mencapai 
prestasi secara optimal. 
6.2 Menyediakan berbagai kegiatan pembelajaran 




Berkomunikasi secara efektif, 
empatik, dan santun dengan 
peserta didik. 
7.1 Memahami berbagai strategi berkomunikasi 
yang efektif, empatik, dan santun, secara lisan, 
tulisan, dan/atau bentuk lain. 
7.2 Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan 
santun dengan peserta didik dengan bahasa 
yang khas dalam interaksi kegiatan/permainan 
yang mendidik yang terbangun secara siklikal 
dari (a) penyiapan kondisi psikologis peserta 
didik untuk ambil bagian dalam permainan 
melalui bujukan dan contoh, (b) ajakan kepada 
peserta didik untuk ambil bagian, (c) respons 
peserta didik terhadap ajakan guru, dan (d) 





dan evaluasi proses dan hasil 
belajar. 
8.1 Memahami prinsip-prinsip penilaian dan evaluasi 
proses dan hasil belajar sesuai dengan 
karakteristik mata pelajaran yang diampu. 
8.2 Menentukan aspek-aspek proses dan hasil 
belajar yang penting untuk dinilai dan dievaluasi 
sesuai dengan karakteristik mata pelajaran yang 
diampu. 
8.3 Menentukan prosedur penilaian dan evaluasi 







proses dan hasil belajar. 
8.4 Mengembangkan instrumen penilaian dan 
evaluasi proses dan hasil belajar. 
8.5 Mengadministrasikan penilaian proses dan hasil 
belajar secara berkesinambungan dengan 
mengunakan berbagai instrumen. 
8.6 Menganalisis hasil penilaian proses dan hasil 
belajar untuk berbagai tujuan. 
8.7 Melakukan evaluasi proses dan hasil belajar 
9
. 
Memanfaatkan hasil penilaian 
dan evaluasi untuk kepentingan 
pembelajaran. 
9.1 Menggunakan informasi hasil penilaian dan 
evaluasi untuk menentukan ketuntasan belajar 
9.2 Menggunakan informasi hasil penilaian dan 
evaluasi untuk merancang program remedial dan 
pengayaan. 
9.3 Mengkomunikasikan hasil penilaian dan evaluasi 
kepada pemangku kepentingan. 
9.4 Memanfaatkan informasi hasil penilaian dan 
evaluasi pembelajaran untuk meningkatkan 
kualitas pembelajaran. 
10. Melakukan tindakan reflektif 
untuk peningkatan kualitas 
pembelajaran. 
10.1 Melakukan refleksi terhadap pembelajaran yang 
telah dilaksanakan. 
10.2 Memanfaatkan hasil refleksi untuk perbaikan 
dan pengembangan pembelajaran dalam mata 
pelajaran yang diampu. 
10.3 Melakukan penelitian tindakan kelas untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran dalam 
mata pelajaran yang diampu. 
Kompetensi Kepribadian 
 
11. Bertindak sesuai dengan 
norma agama, hukum, sosial, 
dan kebudayaan nasional 
Indonesia. 
11.1 Menghargai peserta didik tanpa membedakan 
keyakinan yang dianut, suku, adat-istiadat, daerah 
asal, dan gender. 
11.2 Bersikap sesuai dengan norma agama yang dianut, 
hukum dan sosial yang berlaku dalam masyarakat, 
dan kebudayaan nasional Indonesia yang 
beragam. 
12. Menampilkan diri sebagai 
pribadi yang jujur, berakhlak 
mulia, dan teladan bagi 
peserta didik dan masyarakat. 
12.1   Berperilaku jujur, tegas, dan manusiawi. 
12.2 Berperilaku yang mencerminkan ketakwaan dan 
akhlak mulia. 
12.3 Berperilaku yang dapat diteladan oleh peserta 
didik dan anggota masyarakat di sekitarnya. 
13. Menampilkan diri sebagai 
pribadi yang mantap, stabil, 
dewasa, arif, dan berwibawa. 
13.1 Menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap 
dan stabil. 
13.2   Menampilkan diri sebagai pribadi yang dewasa, arif, 
dan berwibawa. 
14. Menunjukkan etos kerja, 
tanggung jawab yang tinggi, 
rasa bangga menjadi guru, 
dan rasa percaya diri. 
14.1 Menunjukkan etos kerja dan tanggung jawab yang 
tinggi. 
14.2 Bangga menjadi guru dan percaya pada diri 
sendiri. 
14.3   Bekerja mandiri secara profesional. 
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profesi guru. 15.2   Menerapkan kode etik profesi guru. 
15.3 Berperilaku sesuai dengan kode etik profesi guru. 
Kompetensi Sosial 
 
16. Bersikap inklusif, bertindak 
objektif, serta tidak 
diskriminatif karena 
pertimbangan jenis kelamin, 
agama, ras, kondisi fisik, latar 
belakang keluarga, dan status 
sosial ekonomi. 
16.1 Bersikap inklusif dan objektif terhadap peserta 
didik, teman sejawat dan lingkungan sekitar dalam 
melaksanakan pembelajaran. 
16.2 Tidak bersikap diskriminatif terhadap peserta 
didik, teman sejawat, orang tua peserta didik dan 
lingkungan sekolah karena perbedaan agama, 
suku, jenis kelamin, latar belakang keluarga, dan 
status sosial-ekonomi. 
17. Berkomunikasi secara efektif, 
empatik, dan santun dengan 
sesama pendidik, tenaga 
kependidikan, orang tua, dan 
masyarakat. 
17.1 Berkomunikasi dengan teman sejawat dan 
komunitas ilmiah lainnya secara santun, empatik 
dan efektif. 
17.2 Berkomunikasi dengan orang tua peserta didik 
dan masyarakat secara santun, empatik, dan 
efektif tentang program pembelajaran dan 
kemajuan peserta didik. 
17.3 Mengikutsertakan orang tua peserta didik dan 
masyarakat dalam program pembelajaran dan 
dalam mengatasi kesulitan belajar peserta didik. 
18. Beradaptasi di tempat 
bertugas di seluruh wilayah 
Republik Indonesia yang 
memiliki keragaman sosial 
budaya. 
18.1 Beradaptasi dengan lingkungan tempat bekerja 
dalam rangka meningkatkan efektivitas sebagai 
pendidik. 
18.2 Melaksanakan berbagai program dalam 
lingkungan kerja untuk mengembangkan dan 
meningkatkan kualitas pendidikan di daerah yang 
bersangkutan. 
19. Berkomunikasi dengan 
komunitas profesi sendiri dan 
profesi lain secara lisan dan 
tulisan atau bentuk lain. 
19.1 Berkomunikasi dengan teman sejawat, profesi 
ilmiah, dan komunitas ilmiah lainnya melalui 
berbagai media dalam rangka meningkatkan 
kualitas pembelajaran. 
19.2 Mengkomunikasikan hasil-hasil inovasi 
pembelajaran kepada komunitas profesi sendiri 
secara lisan dan tulisan maupun bentuk lain. 
Kompetensi Profesional 
 
20. Menguasai materi, struktur, 
konsep, dan pola pikir 
keilmuan yang mendukung 
mata pelajaran yang diampu. 
Jabaran kompetensi Butir 20 untuk masing- 
masing guru mata pelajaran disajikan setelah 
tabel ini. 
 
21. Menguasai standar 
kompetensi dan kompetensi 
dasar mata pelajaran yang 
diampu. 
21.1 Memahami standar kompetensi mata pelajaran 
yang diampu. 
21.2 Memahami kompetensi dasar mata pelajaran 
yang diampu. 
21.3 Memahami tujuan pembelajaran yang diampu. 
22. Mengembangkan materi 
pembelajaran yang diampu 
22.1 Memilih materi pembelajaran yang diampu sesuai 
dengan tingkat perkembangan peserta didik. 







secara kreatif. 22.2 Mengolah materi pelajaran yang diampu secara 





melakukan tindakan reflektif. 
23.1 Melakukan refleksi terhadap kinerja sendiri secara 
terus menerus. 
23.2   Memanfaatkan hasil refleksi dalam rangka 
peningkatan keprofesionalan. 
23.3 Melakukan penelitian tindakan kelas untuk 
peningkatan keprofesionalan. 
23.4 Mengikuti kemajuan zaman dengan belajar dari 
berbagai sumber. 
24. Memanfaatkan teknologi 
informasi dan komunikasi 
untuk mengembangkan diri. 
24.1 Memanfaatkan teknologi informasi dan 
komunikasi dalam berkomunikasi. 
24.2 Memanfaatkan teknologi informasi dan 
komunikasi untuk pengembangan diri. 
 
c. Kompetensi Inti Guru butir 20 untuk setiap guru mata 
pelajaran dijabarkan sebagai berikut. 
Kompetensi Guru mata pelajaran Pendidikan Jasmani, 
Olahraga, dan Kesehatan pada SD/MI, SMP/MTs, dan SMA/MA, 
SMK/MAK* 
- Menjelaskan dimensi filosofis pendidikan jasmani termasuk 
etika sebagai aturan dan profesi. 
- Menjelaskan perspektif sejarah pendidikan jasmani. 
- Menjelaskan dimensi anatomi manusia, secara struktur dan 
fungsinya 
- Menjelaskan aspek kinesiologi dan kinerja fisik manusia. 
- Menjelaskan aspek fisiologis manusia dan efek dari kinerja 
latihan. 
- Menjelaskan aspek psikologi pada kinerja manusia, 
termasuk motivasi dan tujuan, kecemasan dan stress, serta 
persepsi diri. 
- Menjelaskan aspek sosiologi dalam kinerja diri, termasuk 
dinamika sosial; etika dan perilaku moral, dan budaya, suku, 
dan perbedaan jenis kelamin. 
- Menjelaskan  teori  perkembangan  gerak,  termasuk  
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- Menjelaskan  teori  belajar  gerak,  termasuk  
keterampilan  dasar  dan kompleks dan hubungan timbal 
balik di antara domain kognitif, afektif dan psikomotorik. 
 
3. Penilaian kinerja guru: prosedur dan pelaporan evaluasi diri 
kinerja guru. 
a. Prosedur dan waktu pelaksanaan PK Guru 
 
1) Waktu Pelaksaan 
PK  GURU  dilakukan  sekurang-kurangnya  2  (dua)  kali  
setahun,  yaitu  pada  awal tahun ajaran dan akhir tahun ajaran. 
(a) PK Guru Formatif 
PK GURU formatif digunakan untuk menyusun profil kinerja 
guru dan harus dilaksanakan dalam kurun waktu 6 (enam) 
minggu di awal tahun ajaran. Berdasarkan profil kinerja guru 
ini dan hasil evaluasi diri yang dilakukan oleh guru secara 
mandiri, sekolah/madrasah menyusun rencana PKB. Bagi 
guru dengan PK GURU di bawah standar, program PKB 
diarahkan untuk pencapaian standar kompetensi tersebut. 
Sementara itu, bagi guru dengan PK GURU yang telah 
mencapai atau di atas standar, program PKB diorientasikan 
untuk meningkatkan atau memperbaharui pengetahuan, 
keterampilan, dan sikap dan perilaku keprofesiannya. 
 
(b) PK Guru Sumatif 
PK GURU sumatif digunakan untuk menetapkan perolahan 
angka kredit guru pada tahun tersebut.   PK GURU sumatif 
juga digunakan untuk menganalisis kemajuan yang dicapai 
guru dalam pelaksanaan PKB, baik bagi guru yang nilainya  
masih  di  bawah  standar,  telah  mencapai  standar,  atau  
melebihi standar kompetensi yang ditetapkan. 
 
2) Prosedur Pelaksaan 
Secara spesifik terdapat perbedaan prosedur pelaksanaan PK 
GURU pembelajaran atau   pembimbingan   dengan   prosedur   
pelaksanaan   PK   GURU   untuk   tugas tambahan yang relevan 
dengan fungsi sekolah/madrasah. Meskipun demikian, secara 







umum kegiatan penilaian PK GURU di tingkat sekolah  
dilaksanakan dalam 4 tahapan. 
 
(a) Tahap Persiapan 
Dalam tahap persiapan, hal-hal  yang harus dilakukan oleh 
penilai maupun guru yang akan dinilai. 
(1)  memahami Pedoman PK GURU,  terutama tentang 
sistem yang diterapkan dan posisi PK GURU dalam 
kerangka pembinaan dan pengembangan profesi guru; 
(2)  memahami  pernyataan  kompetensi  guru  yang  
telah  dijabarkan  dalam bentuk indikator kinerja; 
(3)  memahami penggunaan instrumen PK GURU dan 
tata cara penilaian yang akan dilakukan, termasuk 
cara mencatat semua hasil pengamatan dan 
pemantauan, serta mengumpulkan dokumen dan bukti 
fisik lainnya yang memperkuat hasil penilaian; dan 
(4)  memberitahukan rencana pelaksanaan PK GURU 
kepada guru yang akan dinilai sekaligus menentukan 
rentang waktu jadwal pelaksanaannya. 
 
(b) Tahap Pelaksanaan 
Beberapa   tahapan   PK   GURU   yang   harus   
dilalui   oleh   penilai   sebelum menetapkan nilai 
untuk setiap kompetensi, adalah sebagai berikut. 
(1)   Sebelum Pengamatan;  Pertemuan awal antara 
penilai dengan guru yang dinilai sebelum dilakukan 
pengamatan dilaksanakan di ruang khusus tanpa 
ada orang ketiga. Pada pertemuan ini, penilai 
mengumpulkan dokumen pendukung dan melakukan 
diskusi    tentang  berbagai  hal  yang  tidak  mungkin  
dilakukan  pada  saat pengamatan. Semua hasil 
diskusi, wajib dicatat dalam format laporan dan 
evaluasi  per  kompetensi  (Lampiran  1B  bagi PK  
Guru  Pembelajaran  dan Lampiran 2B bagi PK Guru 
BK/Konselor) sebagai bukti penilaian kinerja.. 
(2)   Selama Pengamatan; Selama pengamatan di kelas 
dan/atau di luar kelas, penilai wajib mencatat semua 
kegiatan yang dilakukan oleh guru dalam 
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pembimbingan, dan/atau dalam pelaksanaan tugas 
tambahan yang relevan dengan fungsi 
sekolah/madrasah tanpa harus mengganggu proses 
pembelajaran.  
Bukti-bukti yang dimaksud dapat berupa: a) Bukti 
yang teramati (tangible evidences) seperti: dokumen-
dokumen tertulis; kondisi   sarana/prasarana   
(hardware   dan/atau   software)   dan lingkungan 
sekolah; foto, gambar, slide, video; dan produk-
produk siswa. b) Bukti yang tak teramati (intangible 
evidences) seperti: sikap dan perilaku kepala 
sekolah; dan budaya dan iklim sekolah. 
(3)   Setelah Pengamatan; Pada pertemuan setelah 
pengamatan pelaksanaan proses pembelajaran, 
pembimbingan, atau pelaksanaan tugas tambahan 
yang relevan dengan fungsi sekolah/madrasah, 
penilai dapat mengklarifikasi beberapa aspek tertentu 
yang masih diragukan.  
 
(c) Tahap pemberian nilai 
(1) Penilaian 
Pada tahap ini penilai menetapkan nilai untuk setiap 
kompetensi dengan skala nilai 1, 2, 3, atau 4. Sebelum 
pemberian nilai tersebut, penilai terlebih dahulu 
memberikan skor 0, 1, atau 2 pada masing-masing 
indikator untuk setiap kompetensi. Pemberian skor ini 
harus didasarkan kepada catatan hasil pengamatan 
dan pemantauan serta bukti-bukti berupa dokumen lain 
yang dikumpulkan selama proses PK GURU. 
Pemberian nilai untuk setiap kompetensi dilakukan 
dengan tahapan sebagai berikut. 
 Pemberian skor 0, 1, atau 2 untuk masing-masing 
indikator setiap kompetensi. Pemberian skor ini 
dilakukan dengan cara membandingkan rangkuman  
catatan  hasil  pengamatan  dan  pemantauan  di  
lembar format laporan dan evaluasi per 
kompetensi dengan indikator kinerja masing-masing 
kompetensi (lihat contoh di Tabel 8.11). Aturan 
pemberian skor untuk setiap indikator adalah: 
• Skor   0   menyatakan   indikator   tidak  dilaksanakan,   
atau   tidak menunjukkan bukti, 







• Skor 1 menyatakan indikator dilaksanakan sebagian, 
atau ada bukti tetapi tidak lengkap 
• Skor 2 menyatakan indikator dilaksanakan 
sepenuhnya, atau ada bukti yang lengkap. 
Tabel 4.6.  Contoh Pemberian Nilai Kompetensi 

























untuk setiap kompetensi tersebut selanjutnya 
dijumlahkan dan dihitung persentasenya dengan 
cara: membagi total skor yang diperoleh dengan total 
Penilaian Kompetensi 1: Mengenal karakteristik peserta didik 
 Indikator Skor 
1. Guru dapat mengidentifikasi karakteristik belajar 
       setiap peserta didik di kelasnya. 
0 1 2 
2. Guru memastikan bahwa semua peserta didik 
mendapatkan kesempatan yang sama untuk 
berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran. 
0 1 2 
3. Guru dapat mengatur kelas untuk memberikan 
       kesempatan belajar yang sama pada semua peserta 
didik dengan kelainan fisik dan kemampuan belajar 
yang berbeda. 
0 1 2 
4. Guru mencoba mengetahui penyebab penyimpangan 
perilaku peserta didik untuk mencegah agar perilaku 
tersebut tidak merugikan peserta didik lainnya. 
0 1 2 
5. Guru membantu mengembangkan potensi dan 
mengatasi kekurangan peserta didik. 
0 1 2 
6. Guru memperhatikan peserta didik dengan 
      kelemahan fisik tertentu agar dapat mengikuti 
aktivitas pembelajaran, sehingga peserta didik 
tersebut tidak termarginalkan (tersisihkan, diolok- 
olok, minder, dsb.). 
0 1 2 
Total skor yang diperoleh 1 + 2 + 2 + 0 + 0 + 2 = 7 
Skor Maksimum Kompetensi =banyaknya indikator 
dikalikan dengan skor tertinggi 
6 x 2 = 12 
Persentase skor kompetensi = total skor yang diperoleh 
dibagi dengan Skor Maksimum Kompetensi dikalikan 
100% 
7/12 x 100% = 58.33% 
Konversi Nilai Kompetensi (0 % < X  ≤ 25 % = 1; 25 % <X ≤ 
50 % = 2; 50 % < X ≤ 75 % = 3; dan 75 % < X ≤ 100 % = 4) 
58.33%       berada       pada 
rentang 50 % < X≤ 75 %, 
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skor maksimum kompetensi dan mengalikannya 
dengan 100%. Perolehan persentase skor pada 
setiap kompetensi ini kemudian dikonversikan ke 
skala nilai 1, 2, 3, atau 4. Konversi skor 0, 1 dan 2 ke 
dalam nilai kompetensi dilakukan sesuai Tabel 8.12. 
Tabel 4.7  Konversi skor ke nilai  kompetensi 
 
Rentang Total Skor “X” Nilai Kompetensi 
0%  <  X  ≤ 25% 1 
25%  < X ≤ 50% 2 
50%  < X ≤ 75% 3 
75%  < X  ≤ 100% 4 
 
Untuk guru dengan tugas tambahan yang relevan 
dengan fungsi sekolah/madrasah, penilaian 
dilakukan  langsung dengan memberikan nilai 1, 2, 
3, dan 4 untuk setiap kriteria/indikator pada 
kompetensi tertentu  (lihat  contoh  Tabel 8.13).  
Kemudian, nilai setiap kriteria/indikator dijumlahkan 
dan hitung rata-ratanya. Nilai rata-rata ini 
merupakan nilai bagi setiap kompetensi terkait. 
 
Tabel 4.8. Contoh Pemberian Nilai Kompetensi 
tertentu pada proses PK GURU dengan 
tugas tambahan sebagai kepala sekolah 
Kompetensi 6      : Supervisi Pembelajaran (PKKS 6) 
KRITERIA BUKTI YANG 
TERIDENTIFIKASI 
SKOR 
1. Menyusun program supervisi     
akademik  dalam rangka 
peningkatan profesionalisme guru. 
 1    2    3   4 
 
2. Melaksanakan supervisi akademik 
terhadap guru dengan 
menggunakan pendekatan dan 
teknik supervisi yang tepat. 
 1    2    3   4 
3. Menilai dan menindaklanjuti kegiatan  
supervisi akademik dalam rangka 
peningkatan profesionalisme guru. 
 1    2    3   4 







Jumlah Skor 8 
Skor Rata-Rata = Jumlah Skor : 3 = 8 : 3 2,7 
Deskripsi Kinerja yang Telah Dilakukan: 
 
Dengan  demikian,     penilaian  kinerja  guru  
dengan  tugas  tambahan tersebut tidak perlu lagi 
mengkonversikannya ke nilai 1, 2, 3, dan 4. 
 
 Nilai setiap kompetensi tersebut kemudian 
direkapitulasi dalam format hasil penilaian kinerja 
guru (Lampiran 1C bagi PK Guru Kelas/Mata 
Pelajaran  atau  2C  bagi  PK  Guru  Bimbingan  dan  
Konseling/Konselor) untuk mendapatkan nilai total 
PK GURU. Untuk penilaian kinerja guru dengan 
tugas tambahan yang relevan dengan fungsi 
sekolah/madrasah, nilai untuk setiap kompetensi    
direkapitulasi ke dalam format rekapitulasi penilaian 
kinerja untuk mendapatkan nilai PK GURU. Nilai total 
ini selanjutnya dikonversikan ke dalam skala nilai 
sesuai Peraturan Menteri   Negara   Pendayagunaan   
Aparatur   Negara   dan   ReformasiBirokrasi   No.    
16   Tahun   2009.    Konversi   ini   dilakukan   
dengan menggunakan rumus sebagai berikut. 
 
Nilai PKG (skala 100) = 





• Nilai PKG  (skala  100)    maksudnya    nilai    
PK Guru   Kelas/Mata  Pelajaran, Bimbingan   
dan  Konseling/Konselor   atau   tugas   
tambahan   yang  relevan dengan fungsi  
sekolah/madrasah  dalam  skala  0 -  100 
menurut  Peraturan Menteri  Negara  
Pendayagunaan Aparatur  Negara dan 
Reformasi  Birokrasi Nomor 16 Tahun 2009. 
• Nilai  PKG  adalah  nilai  PK  GURU  
Kelas/Mata  Pelajaran,  Bimbingan  dan 
Konseling/Konselor atau pelaksanaan tugas 
tambahan yang relevan dengan fungsi  
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sekolah/madrasah  yang  diperoleh  dalam  
proses PK  GURU  sebelum diubah dalam skala 
0 – 100 menurut Peraturan Menteri Negara 
Pendayagunaan Aparatur Negara dan 
Reformasi Birokrasi Nomor 16 Tahun 2009. 
• Nilai PKG Tertinggi adalah nilai tertinggi PK 
GURU yang dapat dicapai, yaitu 56 (=14 x 4) 
bagi  PK GURU pembelajaran (14 kompetensi), 
dan 68 (=17 x 4) bagi PK Guru pembimbingan  
(17 kompetensi).  Nilai  tertinggi PK GURU  
dengan tugas tambahan disesuaikan dengan 
instrumen terkait untuk  masing-masing tugas 
tambahan yang sesuai dengan fungsi 
sekolah/madrasah. 
 Berdasarkan hasil konversi nilai PK GURU   ke 
dalam skala nilai sesuai dengan PermenegPAN dan 
RB Nomor 16 tahun 2010 tentang Jabatan 
Fungsional Guru dan Angka Kreditnya, selanjutnya 
dapat ditetapkan sebutan dan persentase angka 
kreditnya sebagaimana tercantum dalam tabel 8. 14. 
Tabel 4.9. Konversi Nilai Kinerja Hasil PK GURU ke 
persentase Angka Kredit 
Nilai Hasil PK GURU Sebutan 
Persentase Angka 
kredit 
       91 – 100 Amat baik 125% 
76 – 90 Baik 100% 
61 – 75 Cukup 75% 
51 – 60 Sedang 50% 
≤ 50 Kurang 25% 
 
 Setelah melaksanakan penilaian, penilai wajib 
memberitahukan      kepada guru yang dinilai 
tentang nilai hasil PK GURU berdasarkan bukti 
catatan untuk  setiap  kompetensi.  Penilai  dan  guru  
yang  dinilai  melakukan refleksi  terhadap  hasil  PK  
GURU,  sebagai  upaya  untuk  perbaikan kualitas 
kinerja guru  pada periode berikutnya. 
 Jika guru yang dinilai dan penilai telah sepakat 
dengan hasil penilaian kinerja, maka keduanya 
menandatangani format laporan  hasil penilaian 
kinerja guru tersebut (Lampiran 1C untuk Guru 
Pembelajaran atau Lampiran 2C untuk Guru 







Pembimbingan BK/Konselor). Format ini juga 
ditandatangani oleh kepala sekolah. 
 Khusus bagi guru yang mengajar di 2 (dua) 
sekolah atau lebih (guru multi sekolah/madrasah), 
maka penilaian dilakukan di sekolah/ madrasah 
induk. Meskipun demikian, penilai dapat melakukan 
pengamatan serta mengumpulkan data dan informasi 
dari sekolah/madrasah lain tempat guru mengajar 
atau membimbing. 
(2)   Pernyataan Keberatan terhadap Hasil 
Penilaian 
Keputusan penilai terbuka untuk diverifikasi. Guru 
yang dinilai dapat mengajukan keberatan terhadap 
hasil penilaian tersebut. Keberatan disampaikan 
kepada Kepala Sekolah dan/atau Dinas Pendidikan, 
yang selanjutnya akan menunjuk seseorang yang 
tepat untuk bertindak sebagai moderator.    Dalam  
hal  ini moderator dapat  mengulang  pelaksanaan  
PK GURU untuk kompetensi tertentu yang tidak 
disepakati atau mengulang penilaian kinerja secara 
menyeluruh. Pengajuan usul penilaian ulang harus 
dicatat dalam laporan akhir. Dalam kasus ini, nilai PK 
GURU dari moderator digunakan sebagai hasil akhir 
PK GURU. Penilaian ulang hanya dapat dilakukan  
satu  kali  dan  moderator hanya  bekerja  untuk  
kasus  penilaian tersebut. 
b.   Tahap pelaporan 
Setelah nilai PK GURU formatif dan sumatif diperoleh, penilai 
wajib melaporkan hasil PK GURU kepada pihak yang 
berwenang untuk menindaklanjuti hasil PK GURU tersebut. 
Hasil PK GURU formatif dilaporkan kepada kepala 
sekolah/koordinator PKB  sebagai masukan untuk 
merencanakan kegiatan PKB tahunan. Hasil PK GURU sumatif 
dilaporkan kepada tim penilai tingkat kabupaten/kota, tingkat 
provinsi, atau tingkat pusat sesuai dengan kewenangannya.  
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tingkat kabupaten/kota, provinsi, atau pusat sebagai dasar 
perhitungan dan penetapan  angka  kredit  (PAK)  tahunan  
yang  selanjutnya  dipertimbangkan untuk kenaikan pangkat dan 
jabatan fungsional guru. Laporan mencakup: (1) Laporan dan 
evaluasi per kompetensi sesuai format; (ii) Rekap hasil PK 
GURU sesuai format; dan (iii) dokumen pendukung lainnya. 
Guru dengan tugas tambahan yang relevan dengan fungsi 
sekolah/madrasah dan mengurangi beban jam mengajar tatap 
muka, dinilai dengan menggunakan 2 (dua) instrumen, yaitu: (i) 
instrumen PK GURU pembelajaran atau pembimbingan; dan 
(ii) instrumen PK GURU pelaksanaan tugas tambahan yang 
relevan dengan fungsi sekolah/madrasah. Hasil PK GURU 
pelaksanaan tugas tambahan tersebut akan digabungkan  
dengan  hasil  PK  GURU  pelaksanaan  pembelajaran  atau 
pembimbingan sesuai persentase yang ditetapkan dalam aturan 
yang berlaku. 
c.   Konversi Nilai Hasil PK GURU ke Angka Kredit 
Nilai kinerja guru hasil PK GURU perlu dikonversikan ke skala 
nilai menurut Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan 
Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 16 Tahun 
2009 tentang Jabatan Fungsional Guru dan Angka Kreditnya. 
Hasil konversi ini selanjutnya  digunakan  untuk  menetapkan  
sebutan  hasil PK  GURU  dan  persentase perolehan angka 
kredit sesuai pangkat dan jabatan fungsional guru. Sebelum 
melakukan  pengkonversian  hasil  PK  GURU  ke  angka  
kredit,  tim  penilai  harus melakukan verifikasi terhadap hasil 
PK GURU. Kegiatan verifikasi ini dilaksanakan dengan 
menggunakan berbagai dokumen (Hasil PK GURU yang 
direkapitulasi dalam Format Rekap Hasil PK GURU, catatan 
hasil pengamatan, studi dokumen, wawancara, dan sebagainya 
yang ditulis dalam Format Laporan dan Evaluasi per kompetensi 
beserta dokumen pendukungnya) yang disampaikan oleh 
sekolah untuk pengusulan penetapan angka kredit. Jika 







diperlukan dan dimungkinkan, kegiatan verifikasi hasil PK 
GURU dapat mencakup kunjungan ke sekolah/madrasah oleh 
tim penilai tingkat kabupaten/kota, provinsi, atau pusat. 
Pengkonversian hasil PK GURU ke Angka Kredit adalah tugas 
Tim Penilai Angka Kredit kenaikan  jabatan  fungsional guru  di 
tingkat  kabupaten/kota,  provinsi, atau  pusat. Penghitungan 
angka kredit dapat dilakukan di tingkat sekolah, tetapi hanya 
untuk keperluan estimasi perolehan angka kredit guru. Angka 
kredit estimasi berdasarkan hasil perhitungan PK GURU yang 
dilaksanakan di sekolah, selanjutnya dicatat dalam format 
penghitungan angka kredit yang ditanda-tangani oleh penilai, 
guru yang dinilai dan diketahui oleh kepala sekolah. Bersama-
sama dengan angka angka kredit dari unsur utama lainnya 
(pengembangan diri, publikasi ilmiah dan karya inovatif) dan 
unsur penunjang,  hasil perhitungan PK GURU yang dilakukan 
oleh tim penilai tingkat kabupaten/kota, provinsi, atau pusat 
akan direkap dalam daftar usulan penetapan angka kredit 
(DUPAK) untuk proses penetapan angka kredit kenaikan 
jabatan fungsional guru. 
1) Konversi nilai PK GURU bagi guru tanpa tugas 
tambahan yang relevan dengan fungsi 
sekolah/madrasah 
 
Konversi nilai PK GURU ke angka kredit dilakukan 
berdasarkan Tabel   11 di atas. Selanjutnya,  berdasarkan  
Permenneg   PAN  dan  RB  Nomor  16   Tahun  2009, 
perolehan angka kredit untuk pembelajaran atau 
pembimbingan setiap tahun bagi guru diperhitungkan 





 Angka kridet per tahun =    (AKK – AKPKB – AKP) X JM/JWM X NPK 
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•   AKK adalah angka kredit kumulatif minimal yang dipersyaratkan 
untuk kenaikan pangkat. 
• AKPKB  adalah  angka  kredit  PKB  yang  diwajibkan  
(subunsur  pengembangan  diri,  karya ilmiah, dan/atau karya 
inovatif). 
•   AKP adalah angka kredit unsur penunjang sesuain ketentuan 
PermenegPAN dan RB Nomor 16 Tahun 2009. 
• JM  adalah  jumlah  jam  mengajar  (tatap muka)  guru  di  
sekolah/madrasah  atau  jumlah konseli yang dibimbing oleh 
guru BK/Konselor per tahun. 
• JWM adalah jumlah jam wajib  mengajar (24 – 40 jam  tatap 
muka  per minggu) bagi guru pembelajaran atau jumlah 
konseli (150 – 250 konseli per tahun) yang dibimbing oleh 
guru BK/Konselor. 
•   NPK adalah persentase perolehan angka kredit sebagai hasil 
penilaian kinerja. 
•   4 adalah waktu rata-rata kenaikan pangkat reguler, (4 tahun). 
• JM/JWM = 1   bagi   guru   yang mengajar   24-40 jam   
tatap   muka   per   minggu   atau membimbing 150 – 250 
konseli per tahun. 
• JM/JWM = JM/24 bagi guru  yang mengajar kurang  dari 24 
jam tatap  muka per minggu atau  JM/150  bagi guru  
BK/Konselor  yang membimbing    kurang  dari  150 konseli 
per tahun. 
 
AKK, AKPKB dan AKP yang dipersyaratkan untuk guru 
dengan jenjang/pangkat tertentu ditetapkan berdasar Pasal 
18 Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur 
Negara dan Reformasi Birokrasi No. 16 Tahun 2009. 
Menurut peraturan ini, jenjang jabatan fungsional guru 
terdiri dari; Guru Pertama, Guru Muda, Guru Madya, dan 
Guru Utama.  Seorang Guru yang akan dipromosikan naik       
jenjang   pangkat   dan   jabatan   fungsionalnya   
setingkat   lebih   tinggi, dipersyaratkan harus memiliki 
angka kredit kumulatif minimal sebagai berikut: 
 
 







Tabel 4.10.  Persyaratan Angka Kredit untuk Kenaikan Pangkat 






Pangkat dan Golongan Ruang 
Persyaratan Angka Kredit 






1 2 3 4 
Guru Pertama Penata Muda, III/a 





Guru Muda Penata, III/c 





Guru Madya Pembina, IV/a 
Pembina Tingkat I, IV/b 







Guru Utama Pembina Utama Madya, IV/d 






Keterangan: (1) Angka kredit kumulatif minimal pada kolom 3 adalah jumlah angka 
kredit minimalyang dimiliki untuk masing-masing jenjang 
jabatan/pangkat; dan (2) Angka kredit pada kolom 4 adalah jumlah 
peningkatan minimal angka kredit yang dipersyaratkan untuk kenaikan 
pangkat/jabatan setingkat lebih tinggi. 
 
Persyaratan  angka kredit  yang  diperlukan  untuk  kenaikan  
pangkat dan  jabatan fungsional dari satu jenjang ke 
jenjang berikutnya yang lebih tinggi terdiri dari unsur utama 
paling kurang 90% dan unsur penunjang paling banyak 10%. 
Unsur utama terdiri dari unsur pendidikan, pembelajaran dan 
tugas tambahan yang relevan dengan fungsi 
sekolah/madrasah, serta pengembangan keprofesian 
berkelanjutan (PKB). Unsur PKB terdiri dari pengembangan 
diri, publikasi ilmiah, dan karya inovatif. Angka kredit dari 
unsur PKB yang harus dipenuhi untuk naik pangkat dan 
jabatan fungsional dari jenjang tertentu ke jenang lain 
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a.   Guru  Pertama,  pangkat  Penata  Muda, golongan  ruang  III/a  
yang  akan  naik pangkat  menjadi  Guru  Pertama,  pangkat  
Penata  Muda  Tingkat  I,  golongan ruang III/b mensyaratkan 
paling sedikit 3 (tiga) angka kredit dari subunsur 
pengembangan diri. 
b.   Guru Pertama, pangkat Penata Muda Tingkat I, golongan ruang 
III/b yang akan naik jabatan/pangkat menjadi Guru Muda, 
pangkat Penata, golongan ruang III/c mensyaratkan paling 
sedikit 4 (empat) angka kredit dari subunsur publikasi ilmiah 
dan/atau karya  inovatif, dan  paling sedikit 3 (tiga) angka 
kredit  dari subunsur pengembangan diri. 
c.  Guru  Muda,  pangkat  Penata,  golongan  ruang  III/c  yang  
akan  naik  pangkat menjadi Guru Muda, pangkat Penata 
Tingkat I, golongan ruang III/d mensyaratkan  paling  sedikit  6  
(enam)  angka  kredit  dari  subunsur  publikasi ilmiah 
dan/atau karya  inovatif, dan  paling sedikit 3 (tiga) angka 
kredit  dari subunsur pengembangan diri. 
d.   Guru Muda, pangkat Penata Tingkat I, golongan ruang III/d 
yang akan naik jabatan/pangkat menjadi Guru Madya, 
pangkat Pembina, golongan ruang IV/a mensyaratkan paling 
sedikit 8 (delapan) angka kredit dari subunsur publikasi 
ilmiah dan/atau karya inovatif, dan paling sedikit 4 (empat) 
angka kredit dari subunsur pengembangan diri. 
e.   Guru Madya, pangkat Pembina, golongan ruang IV/a yang akan 
naik pangkat menjadi Guru Madya, pangkat Pembina Tingkat I, 
golongan ruang IV/b mensyaratkan paling sedikit 12 (dua belas) 
angka kredit dari subunsur publikasi ilmiah dan/atau karya 
inovatif, dan paling sedikit 4 (empat) angka kredit dari subunsur 
pengembangan diri. 
f. Guru Madya, pangkat Pembina Tingkat I, golongan ruang IV/b 
yang akan naik pangkat menjadi Guru Madya, pangkat 
Pembina Utama Muda,  golongan ruang IV/c mensyaratkan 
paling sedikit 12 (dua  belas)  angka kredit dari subunsur 
publikasi ilmiah dan/atau karya inovatif, dan paling sedikit 4 
(empat) angka kredit dari subunsur pengembangan diri. 
g.   Guru Madya, pangkat Pembina Utama Madya, golongan ruang 
IV/c yang akan naik jabatan/pangkat menjadi Guru Utama, 







pangkat Pembina Utama Madya, golongan  ruang  IV/d,  
mensyaratkan  paling  sedikit  14  (empat  belas)  angka kredit 
dari subunsur publiksi ilmiah dan/atau karya inovatif, dan paling 
sedikit 5 (lima) angka kredit dari subunsur pengembangan diri. 
h.   Guru Utama, pangkat Pembina Utama Madya, golongan ruang 
IV/d yang akan naik pangkat menjadi Guru Utama, pangkat 
Pembina Utama, golongan ruang IV/e mensyaratkan paling 
sedikit 20 (dua puluh) angka kredit dari subunsur publikasi 
ilmiah dan/atau karya inovatif, dan paling sedikit 5 (lima) angka 
kredit dari subunsur pengembangan diri. 
 
Contoh 1: Guru Mata Pelajaran 
Budiman, S.Pd. adalah guru Bahasa Indonesia dengan jabatan Guru 
Pertama pangkat dan golongan ruang Penata Muda III/a TMT 1 April 
2012. Budiman, S.Pd. yang mengajar 24 jam tatap muka dan telah 
mengikuti PK GURU pada Desember 2012 mendapat nilai 50. Maka 
untuk menghitung angka kredit yang diperoleh oleh Budiman, S.Pd. 
dalam tahun tersebut digunakan langkah-langkah perhitungan 
sebagai berikut. 
1) Konversi hasil PK GURU ke skala nilai 0 – 100 sesuai 
Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur 
Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 16 Tahun 2009 






• Nilai PKG skala 100 adalah  nilai  PK Guru  Kelas/Mata 
Pelajaran atau Bimbingan dan Konseling/Konselor dalam 
skala 0 - 100 menurut Peraturan Menteri Negara 
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi 
Nomor 16 Tahun 2009. 
• Nilai   PKG   adalah   nilai   PK   GURU   Kelas/Mata   
Pelajaran   atau   Bimbingan   dan Konseling/Konselor yang 
diperoleh dalam proses PK GURU sebelum diubah ke dalam 
skala 0 – 100 menurut Peraturan Menteri Negara 
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi 
Nomor 16 Tahun 2009. 
NILAI PKG 
NILAI PKG (SKLA 100) = ------------------------------------ X 100 
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•   Nilai PKG Tertinggi adalah nilai tertinggi PK GURU yang dapat 
dicapai, yaitu 56 (=14 x 4) bagi  PK GURU Kelas/Mata 
Pelajaran (14 kompetensi), dan 68 (=17 x 4) bagi PK Guru 
Bimbingan dan Konseling/Konselor (17 kompetensi). 
Nilai PK GURU tertinggi untuk pembelajaran adalah 56, 
maka dengan formula matematika tersebut diperoleh Nilai 
PKG skala 100 = 50/56 x 100 = 89. 
 
2) Berdasarkan Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan 
Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi No. 16 Tahun 2009, 
nilai 89 berada dalam rentang 76 – 90, sehingga Budiman, S.Pd. 
memperoleh nilai “Baik” (100%). 
 
3) Bila Budiman, S.Pd. mengajar 24 jam per minggu maka 
berdasarkan rumus tersebut angka kredit yang diperoleh 
Budiman, S.Pd. untuk subunsur pembelajaran pada tahun 2012 
(dalam periode 1 tahun) adalah: 
 
Angka Kredit satu tahun = (AKK – AKPKB – AKP) x (JM/JWM) x NPK 
4 
Angka Kredit satu tahun = (50 – 3 – 5) x (24/24)  X 100 
4 
4) Angka kredit yang diperoleh Budiman, S.Pd.  selama tahun 
2012 adalah  10.5 per tahun. Apabila Budiman, S.Pd. 
memperoleh nilai kinerja tetap “Baik”, selama 4 tahun, maka 
angka kredit untuk unsur pembelajaran yang dikumpulkan adalah 
10.5 x 4 = 42. 
5) Apabila  Budiman,  S.Pd.  melaksanakan  kegiatan 
Pengembangan  Keprofesian Berkelanjutan dan memperoleh 3 
angka kredit dari pengembangan diri, dan 5 angka kredit dari 
kegiatan penunjang, maka Sdr. Budiman, S.Pd. memperoleh 
angka kredit kumulatif sebesar : 42 + 3 +   5 = 50. Karena 
angka kredit yang dipersyaratkan untuk naik pangkat/jabatan dari 
Guru Pertama pangkat Penata Muda, golongan ruang III/a ke 
Guru Muda pangkat Penata Muda Tingkat I, golongan ruang III/b 







adalah 50, maka Budiman, S.Pd. dapat naik pangkat/jabatan 
tepat dalam 4 tahun. 
 
2) Konversi  nilai  PK  GURU  dengan  tugas  tambahan  
yang  relevan  dengan  fungsi sekolah/madrasah yang 
mengurangi jam mengajar tatap muka guru 
Hasil akhir nilai kinerja guru dengan tugas tambahan yang relevan 
dengan fungsi sekolah/madrasah (Kepala Sekolah, Wakil Kepala 
Sekolah, Kepala Laboratorium, Kepala Perpustakaan, dan 
sejenisnya) yang mengurangi jam mengajar tatap muka 
diperhitungkan berdasarkan prosentase nilai PK GURU 
pembelajaran/pembimbingan dan prosentase nilai PK GURU 
pelaksanaan tugas tambahan tersebut. 
1)   Untuk itu, nilai hasil PK GURU Kelas/Mata Pelajaran atau PK 
GURU Bimbingan dan Konseling/Konselor, atau PK GURU 
dengan tugas tambahan yang relevan dengan fungsi 
sekolah/madrasah perlu diubah terlebih dahulu ke skala 0 - 100 
dengan formula matematika berikut: 
 
Nilai PKG (skala 100) = 
         Nilai PKG          
× 100 
Nilai PKG maksimum 
 
Keterangan: 
• Nilai PKG skala 100  adalah nilai PK GURU Kelas/Mata Pelajaran 
atau Bimbingan dan Konseling/Konselor  atau  tugas  tambahan  
yang  relevan  dengan  fungsi sekolah/madrasah dalam skala 0 – 
100 (sesuai Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur 
Negara dan Reformasi Birokrasi No. 16 Tahun 2009) 
• Nilai  PKG  adalah  total  nilai  PK  Guru  Kelas/Mata  Pelajaran  
atau  Bimbingan  dan Konseling/Konselor, atau     tugas tambahan 
yang relevan dengan fungsi sekolah/madrasah yang diperoleh 
sebelum diubah kedalam skala 0 - 100. 
• Nilai PKG maksimum adalah nilai tertinggi PK GURU. Untuk guru 
Kelas/Mata Pelajaran adalah 56 (= 14 x 4), untuk guru Bimbingan 
dan Konseling/Konselor adalah 68 (= 17 x 4), atau tugas tambahan 
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2)   Masing-masing hasil konversi nilai kinerja guru untuk unsur 
pembelajaran/ pembimbingan dan tugas tambahan     yang 
relevan dengan fungsi sekolah/madrasah, kemudian 
dikategorikan ke dalam Amat Baik (125%), Baik (100%), Cukup 
(75%), Sedang (50%), atau Kurang (25%) sebagaimana 
diatur dalam   Peraturan   Menteri   Negara   Pendayagunaan   
Aparatur   Negara   dan Reformasi Birokrasi No. 16 Tahun 2009. 
3) Angka kredit per tahun masing-masing unsur 
pembelajaran/pembimbingan dan tugas tambahan yang relevan 
dengan fungsi sekolah/madrasah yang diperoleh oleh guru 
dihitung menggunakan rumus berikut ini. 
a)  Untuk menghitung AK sub unsur 
pembelajaran/pembimbingan digunakan rumus berikut. 
 
Angka Kredit  per tahun = (AKK – AKPKB – AKP) x (JM/JWM) x NPK 
4 
   Keterangan: 
• AKK  adalah  angka  kredit  kumulatif  minimal  yang  
dipersyaratkan  untuk  kenaikan pangkat. 
• AKPKB adalah angka kredit PKB yang diwajibkan 
(subunsur pengembangan diri, karya ilmiah, dan/atau karya 
inovatif). 
•    AKP   adalah   angka   kredit   unsur   penunjang   sesuai   
dengan   ketentuan  menurut PermenegPAN dan RB Nomor 
16 Tahun 2009. 
• JM adalah jumlah jam mengajar (tatap muka) guru di 
sekolah/madrasah atau jumlah konseli yang dibimbing oleh 
guru BK/Konselor. 
• JWM adalah jumlah jam wajib  mengajar (24 – 40 jam  
tatap muka  per minggu) bagi guru pembelajaran atau 
jumlah konseli (150 – 250 konseli per tahun) yang 
dibimbing oleh guru BK/Konselor. 
•    NPK adalah prosentase perolehan angka kredit sebagai hasil 
penilaian kinerja 
•    4 adalah waktu rata-rata kenaikan pangkat reguler  (4 
tahun). 
• JM/JWM = 1  bagi  guru  yang mengajar  24-40 jam  
tatap  muka  per  minggu  atau yang membimbing 150 – 
250 konseli per tahun bagi guru BK/Konselor. 







• JM/JWM = JM/24 bagi guru   yang mengajar kurang   
dari 24 jam tatap   muka per minggu atau  JM/150  bagi 
guru  BK/Konselor  yang membimbing    kurang  dari  150 
konseli per tahun. 
b)  Untuk  menghitung  angka  kredit  subunsur tugas  
tambahan  yang  relevan dengan fungsi 
sekolah/madrasah digunakan rumus berikut ini. 
 




• AKK  adalah  angka  kredit  kumulatif  minimal  yang  
dipersyaratkan  untuk  kenaikan pangkat. 
• AKPKB adalah angka kredit PKB yang diwajibkan 
(subunsur pengembangan diri, karya ilmiah, dan/atau karya 
inovatif). 
• AKP adalah angka kredit unsur penunjang yang 
diwajibkan sesuai dengan ketentuan menurut 
PermenegPAN dan RB Nomor 16 Tahun 2009. 
•    NPK adalah prosentase perolehan angka kredit sebagai hasil 
penilaian kinerja 
•    4 adalah waktu rata-rata kenaikan pangkat (reguler), 4 tahun. 
4) Selanjutnya angka kredit unsur pembelajaran/ 
pembimbingan dan angka kredit tugas tambahan yang 
relevan dengan fungsi sekolah/madrasah dijumlahkan 
sesuai  prosentasenya  untuk  memperoleh  total  angka  
kredit  dengan perhitungan sebagai berikut: 
a.   Guru dengan Tugas Tambahan sebagai Kepala Sekolah 
Total Angka Kredit = 25% Angka Kredit 
Pembelajaran/Pembimbingan + 75% Angka Kredit Tugas 
Tambahan sebagai Kepala Sekolah. 
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Total Angka Kredit = 50% Angka Kredit 
Pembelajaran/Pembimbingan + 50% Angka Kredit Tugas 
Tambahan sebagai Wakil Kepala Sekolah. 
c.   Guru     dengan     Tugas     Tambahan     sebagai    
Kepala     Perpustakaan/ Laboratorium/Bengkel, atau 
Ketua Program Keahlian; 
Total Angka Kredit = 50% Angka Kredit 
Pembelajaran/Pembimbingan + 50% Angka Kredit Tugas 
Tambahan sebagai Pustakawan/Laboran 
 
Contoh 2: Guru yang mendapat tugas tambahan yang 
mengurangi jam mengajar tatap muka (misalnya Kepala 
Sekolah/Madrasah) 
 
Ahmad Sumarna, S.Pd. jabatan Guru Madya pangkat Pembina 
golongan ruang IV/a TMT 1 April 2014 mengajar mata 
pelajaran Fisika, diberi tugas tambahan sebagai kepala 
sekolah, dan memperoleh hasil penilaian kinerja sebagai guru 
adalah 48 dan sebagai kepala sekolah mendapat jumlah skor 
rata-rata 18 pada Desember 2014. Langkah-langkah 
perhitungan angka kreditnya adalah sebagai berikut. 
Perhitungan angka kredit subunsur pembelajaran: 
1) Hasil penilaian kinerja tugas pembelajaran Ahmad 
Sumarna, S.Pd. adalah: 
48/56 x 100 = 85,7. 
 
2) Nilai kinerja guru untuk subunsur pembelajaran/ 
pembimbingan, kemudian dikategorikan ke dalam Amat 
Baik (125%), Baik (100%), Cukup (75%), Sedang (50%), 
atau Kurang (25%) sebagaimana diatur dalam Peraturan 
Menteri Negara  Pendayagunaan  Aparatur  Negara  dan  
Reformasi  Birokrasi  No.  16 Tahun 2009. Nilai PK Guru 
subunsur pembelajaran Ahmad Sumarna, S.Pd. yang 
mendapat tugas tambahan sebagai Kepala Sekolah =  







85,7 masuk dalam rentang 76 – 90 dengan kategori “Baik” 
(100%). 
3)   Angka  kredit  per  tahun  subunsur  pembelajaran  yang  
diperoleh  Ahmad Sumarna, S. Pd. adalah: 
 
Angka Kredit satu tahun = (AKK – AKPKB – AKP) x (JM/JWM) x NPK 
4 
Angka Kredit satu tahun = [{150 - (4 + 12) -15 } x 6/6 x 100%] = 29,75. 
4 
Perhitungan angka kredit tugas tambahan sebagai Kepala 
Sekolah: 
1) Hasil  penilaian  kinerja  Ahmad  Sumarna,  S.Pd.  dalam  
melaksanakan  tugas tambahan sebagai Kepala Sekolah adalah 
18/24 x 100 = 75. 
2) Nilai kinerja guru untuk subunsur tugas tambahan sebagai 
Kepala Sekolah, kemudian  dikategorikan  ke  dalam  Amat  
Baik  (125%),  Baik  (100%), Cukup (75%), Sedang (50%), atau 
Kurang (25%) sebagaimana diatur dalam Peraturan Menteri 
Negara Pendayagunaan Aparatur Negara dan  Reformasi 
Birokrasi No. 16 Tahun 2009. Nilai PK Guru tugas tambahan 
Ahmad Sumarna, S.Pd. sebagai Kepala Sekolah = 75 masuk 
dalam rentang 61 – 75 dengan kategori “Cukup” (75%). 
3) Angka kredit per tahun unsur tugas tambahan sebagai Kepala 
Sekolah yang diperoleh Ahmad Sumarna, S. Pd. adalah: 
Angka Kredit satu tahun =    (AKK-AKPKB-AKP) x    NPK 
4 
Angka Kredit satu tahun = {150-(4+12)-15} x 75% = 22,31. 
         4 
4) Total angka kredit yang diperoleh Ahmad Sumarna, S.Pd. 
untuk tahun 2014 sebagai guru yang mendapat tugas 
tambahan sebagai Kepala Sekolah adalah 
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5) Jika   selama   4   (empat)   tahun   terus   menerus   Ahmad   
Sumarna,   S.Pd. mempunyai nilai kinerja yang sama, maka 
nilai yang diperoleh Ahmad Sumarna, S.Pd. sebagai guru 
dengan tugas tambahan sebagai kepala sekolah selama 4 
tahun adalah 4 x 24,17 = 96,68. 
6) Apabila   Ahmad   Sumarna,   S.Pd.   melaksanakan  kegiatan   
pengembangan keprofesian berkelanjutan dan memperoleh 4 
angka kredit dari kegiatan pengembangan diri, 12 angka kredit 
dari publikasi ilmiah, dan 15 angka kredit dari kegiatan 
penunjang, maka Ahmad Sumarna, S.Pd. memperoleh angka 
kredit kumulatif sebesar 96,68 + 4 + 12 + 15 = 127,68. Jadi yang 
bersangkutan tidak dapat naik pangkat dari golongan ruang IV/a 
ke golongan ruang IV/b dengan jabatan Guru Madya dalam 
waktu 4 tahun, karena belum mencapai persyaratan angka 
kredit yang diperlukan untuk naik pangkat dan jabatan 
fungsionalnya  sebesar  150,  karena  Ahmad  Sumarna,  S.Pd,  
nilai  kinerja sebagai kepala sekolah kategori cukup. 
 
Catatan:  
Perolehan angka kredit guru  dengan tugas 
tambahan lain yang relevan dengan fungsi 
sekolah/madrasah selain kepala sekolah 
diperhitungkan dengan cara yang sama 
(perbedaannya hanya pada rumus penjumlahannya) 
 
3) Nilai  PK  GURU  dengan  tugas  tambahan  lain  yang  
relevan  dengan  fungsi sekolah/madrasah tetapi tidak 
mengurangi jam mengajar tatap muka guru 
Angka kredit tugas tambahan bagi guru dengan tugas 
tambahan lain yang tidak mengurangi jam mengajar tatap 
muka, langsung diperhitungkan sebagai perolehan angka 
kredit guru pada periode tahun tertentu. Banyaknya tugas 
tambahan untuk seorang guru maksimum 2 (dua) tugas per 
tahun. Angka kredit kumulatif yang diperoleh diperhitungkan 
sebagai berikut. 
1)  Tugas yang dijabat selama satu tahun (misalnya menjadi 
wali kelas, tim kurikulum, pembimbing guru pemula, dan 
sejenisnya). 







Angka kredit kumulatif yang diperoleh = Angka Kredit 
Hasil PK GURU selama setahun + 5% Angka Kredit Hasil 
PK GURU selama setahun  x  banyaknya  tugas  temporer 
yang  diberikan selama setahun. 
2)   Tugas yang dijabat selama kurang dari satu tahun atau 
tugas-tugas sementara (misalnya menjadi pengawas 
penilaian dan evaluasi, membimbing peserta didik dalam 
kegiatan ekstrakurikuler, menjadi pembimbing 
penyusunan publikasi ilmiah dan karya inovatif, dan 
sejenisnya) 
Angka kredit kumulatif yang diperoleh = Angka Kredit 
Hasil PK GURU selama setahun + 2% Angka Kredit Hasil 
PK GURU selama setahun  x  banyaknya  tugas  temporer 
yang  diberikan selama setahun. 
 
Contoh 3: Guru yang mendapat tugas tambahan menjadi Wali 
Kelas (tugas tambahan lain yang tidak mengurangi jam 
mengajar dan dikerjakan dalam jangka waktu satu tahun) 
Misalnya Budiman, S.Pd. (pada contoh 1)  diberikan tugas tambahan 
sebagai wali kelas selama setahun yang tidak mengurangi jam 
mengajarnya. Karena Budiman, S.Pd, pada perhitungan contoh 1 
sudah mendapatkan angka kredit dari tugas pembelajarannya 
sebesar 10,5 per tahun, maka angka kredit kumulatif yang dapat 
dikumpulkan oleh Budiman, S.Pd. selama setahun, karena yang 
bersangkutan mendapat tugas sebagai wali kelas adalah: 
Angka kredit kumulatif yang dikumpulkan = Angka Kredit Hasil 
PK GURU selama setahun + 5% Angka Kredit Hasil PK GURU 
selama setahun = 10,5 + (10,5 x 5/100) =  10,5 + 0,53 =  11,03. 
 
Contoh 4: Guru yang mendapat tugas tambahan yang bersifat 
sementara (tugas tambahan lain yang tidak mengurangi jam 
mengajar dan dilaksanakan kurang dari satu tahun) 
Misalnya Budiman, S.Pd. (pada contoh 1) diberikan tugas sementara 
(kurang dari setahun)  yang  tidak  mengurangi  jam  mengajarnya  
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Budiman, S.Pd. pada perhitungan contoh 1 sudah mendapatkan 
angka kredit dari tugas pembelajarannya sebesar 10,5 per tahun, 
maka angka kredit kumulatif yang dapat dikumpulkan oleh Budiman, 
S.Pd. selama setahun, karena mendapat tugas tambahan yang 
bersifat seentara tersebut adalah sebagai berikut. 
 
Angka kredit kumulatif yang dikumpulkan selama setahun = 
Angka Kredit Hasil PK GURU  selama  setahun  
+  2%  Angka  Kredit  Hasil  PK GURU  selama  
setahun  x  banyaknya tugas sementara yang 
diberikan selama setahun = 10,5 + (10,5 x 
2/100) x 
2 = 10,5 + 0,21 x 2 = 10,5 + 0,42 = 10,92. 
 
4. Aktivitas Pembelajaran 
Langkah-langkah yang perlu dilakukan dalam mempelajari materi pelatihan 
ini  mencakup aktivitas individual dan aktivitas kelompok. 
1. Aktivitas Individual meliputi:   
a) memahami dan  mencermati materi pelatihan 
b) mengerjakan latihan/tugas, menyelesaikan masalah/kasus  
c) menyimpulkan mengenai prinsip-prinsip pelaksanaan penilaian 
kinerja guru.   
d) melakukan refleksi.  
 
2. Aktivitas kelompok meliputi: 
a) mendiskusikan materi pelatihan   
b) bertukar pengalaman (sharing) dalam melakukan latihan 
menyelesaikan masalah/kasus membuat rangkuman. 
 
5. Latihan/ Kasus/ Tugas 
1. Latihan Soal 
1. Diskusikan berdasarkan definisi diatas, uraikan perbedaan Penilaian 
Kinerja guru dengan profesi keberkelanjutan  ! 
2. Jelaskan dengan prinsip-prinsip pelaksanaan penilaian kinerja guru !  
2. Pilihan Ganda 







1) Apa saja unsur-unsur kompetensi profesional guru? 
a. Penguasaan materi, struktur, konsep dan pola pikir keilmuan 
b. Komunikasi sesama guru, orang tua, peserta didik, dan masyarakat 
c. Meguasai karakteristik peserta didik dan tahapan perkembangannya 
d. Menunjukan pribadi yang dewasa bertanggungjawab dan teladan 
 
2) Bahan evaluasi diri bagi guru untuk mengembangkan potensi dan 
karirnya diperoleh dari… 
(a) Dokumen yang dibuat guru  
(b) Hasil PK Guru 
(c) Karya Ilmiah Guru 
(d) Jumlah jam Mengajar 
 
3) Hasil PKG guru dijadikan guru sebagai…. 
a. acuan bagi sekolah untukerencanakan PKB Guru  
b.    acuan untuk pengusulan kenaikan pangkat dan golongan 
c.    acuan ditentukannya besar kecilnya tunjangan serifikasi  
d.    acuan penyusunan sasaran kinerja pegawai 
 
4. Penilaian Kinerja dilakukan selama…. 
a.    setiap awal semester 
b.    pada akhir tahun ajaran 
c.    sesekali dalam rentang dua semester 
d.    pada akhir semester pertama dan awal semester kedua 
 
5. Menguasai karakteristik peserta didik merupakan salah satu 
kompetensi guru kelas/mata pelajaran dalam ranah…. 
a.    sosial  
b.    pendagogik 
c.    kepribadian 
d.    profesional 
 
6. Rangkuman 
Pelaksanaan PK GURU dimaksudkan bukan untuk menyulitkan guru, tetapi 
sebaliknya PK GURU dilaksanakan untuk mewujudkan guru yang profesional, 
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yang bermutu. Menemukan  secara  tepat  tentang  kegiatan  guru  di  dalam  
kelas,  dan  membantu mereka untuk meningkatkan pengetahuan dan 
keterampilannya, akan memberikan kontribusi secara langsung pada peningkatan 
kualitas pembelajaran yang dilakukan, sekaligus  membantu  pengembangan  karir  
guru  sebagai  tenaga  profesional. 
 
Hasil PK GURU dapat dimanfaatkan untuk menyusun profil kinerja guru sebagai 
input dalam penyusunan program Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan 
(PKB). Hasil PK GURU juga merupakan dasar penetapan perolehan angka kredit 
guru dalam rangka pengembangan karir guru sebagaimana diamanatkan dalam 
Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi 
Birokrasi Nomor 16 Tahun 2009 tentang Jabatan Fungsional Guru dan Angka 
Kreditnya. 
 
7. Umpan Balik dan Tindak Lanjut 
Setelah membaca dan mempelajari modul pada kegiatan pembelajaran ini, 
kemudian anda mengerjakan soal evaluasi akhir bab ini,lakukan koreksi 
jawaban dengan menggunakan kunci  jawaban yang tersedia pada 
kegiatan pembelajaran ini  dalam modul ini. Jika anda dapat menjawab 
100% soal dengan benar berarti anda sudah memahami materi pada 
kegiatan pembelajaran ini. Jika anda masih belum 100% benar maka anda 
harus mengulang kembali membaca modul ini telebih pada poin materi 
yang anda belum kuasai. Bisa dengan menambahkan referensi lain yang 
terkait. 
 
















1) Dibawah ini termasuk dimensi kurikulum, kecuali:  
a. Kurikulum sebagai suatu ide/gagasan 
b. Kurikulum sebagai usaha meningkatkan kwalitas sekolah 
c. Kurikulum sebagai rencana tertulis 
d. Kurikulum sebagai suatu hasil yang merupakan konsekuensi  dari    kurikulum 
sebagai suatu kegiatan 
 
2) Elemen perubahan pada kurikulum 2013 dibawah ini, kecuali: 
a.  Kompetensi Lulusan  
b.  Penilaian 
c.  Gaya mengajar 
d.  Ekstrakurikuler 
 
3)  Empat standar pendidikan dibawah ini yang paling tepat 
a. SKL, Standar Proses, Standar Isi, dan Standar Penilaian. 
b. Standar Kelulusan, Standar kurikulum, Standar KI, Standar KD 
c. SKL, SKP, Standar Isi dan Standar Pembiayaan 
d. Standar Kelulusan, SKL, Standar Proses dan Standar Penilaian  
 
4) Pada tahap menalar pada proses pembelajaran dibawah ini: 
a. Siswa mencari tahu tentang materi yang dipelajari 
b. Siswa menampikan atau mempresentasikan hasil kerja kelompok 
c. Siswa membandingkan hasil tendangan dengan menggunakan kaki bagian 
dalam dan kaki bagian luar 
d. Siswa menanyakan hal-hal yang belum dipahami dalam materi 
 
5) Guru Menjelaskan tujuan pembelajaran disajikan pada tahapan: 
a. Inti pembelajaran 
b. Pendahuluan 
c. Sebelum pembelajaran  
d. Penutup 
 
6) Isi dari Standar proses adalah 
a. Perencanaan proses pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran, 
peningkatan mutu pembelajaran dan penilaian pembelajaran 
b. Perencanaan proses pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran, penilaian 
hasil pembelajaran dan pengawasan proses pembelajaran 
c. Pembuatan rencana pembelajaran, pembuatan evaluasi pembelajaran, 
pembuatan kisi-kisi penilaian, dan pembuatan rangkuman pembelajaran 
d. Perencanaan proses pembelajaran, evaluasi  proses pembelajaran, penilaian 
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7) Pelaksanaan proses pembelajaran yang telah dilakukan kemudian dievaluasi dan 
keputusan-keputusan feedback  setelah guru melakukan  . . . . 
a. persiapan pembelajaran 
b. proses pembelajaran 
c. menyusun program pembelajaran 
d. mengevaluasi proses pembelajaran 
 
8) Kegiatan yang dilakukan secara periodik untuk mengukur pencapaian kompetensi 
peserta didik setelah menyelesaikan satu Kompetensi Dasar (KD) atau lebih disebut 
penilaian . . . . 
a. Ulangan harian 
b. Ujian tengah semester 
c. Ujian akhir semester 
d. Ujian kenaikkan kelas 
 
9) Buku digunakan dalam pembelajaran sebagai 
a. Media pembelajaran 
b. Alat dan bahan 
c. Sumber belajar 
d. Fasilitas sarana dan prasarana 
 
10) Dibawah ini adalah 
a. Harus sesuai dengan materi yang akan disampaikan. 
b. Harus disesuaikan dengan kemampuan peserta didik. 
c. Pertimbangan kesenangan peserta didik 
d. Kemampuan guru 
 
11) Alat yang berfungsi untuk menyampaikan pesan pembelajaran disebut dengan: 
a. Alat dan bahan  
b. Sumber belajar 
c. Fasilitas sarana dan prasarana 
d. Media pembelajaran 
 
12) Penggunaan Video sebagai media pembelajaran termasuk: 
a. Media audio 
b. Media visual 
c. Media audio-visual 
d. Media elektronik 
 
13) Perlunya penggunaan media pembelajaran: 
a. Agar guru terlihat mengikuti perkembangan zaman 







b. Agar membantu dan mempermudah proses pembelajaran 
c. Agar dalam pembelajaran guru tidak susah mengajar karena dibantu    
media 
d. Agar melengkapi RPP yang sudah dibuat 
 
14) Indikator merupakan penanda pencapaian Kompetensi Dasar yang ditandai oleh 
perubahan prilaku yang dapat diukur. Terdapat  dua rumusan indikator dalam 
mengembangkannya, yaitu…. 
a. indikator pencapaian kompetensi dan indikator penilaian 
b. indikator potensi peserta didik dan indikator hasil 
c. indikator penilaian dan indikator kebutuhan peserta didik 
d. indikator hasil dan indikator mata pelajaran 
 
15) Langkah-langkah yang pertama dalam pemilihan bahan ajar adalah… 
a. mengidentifikasi jenis materi bahan jar 
b. memilih sumber bahan ajar  
c. mengidentifikasi ki dan kd 
d. kelengkapan materi bahan ajar 
 
16) Kompetensi dasar yang berkenaan dengan sikap spiritual (KI-1) dan sikap sosial (KI-
2) diajarkan melalui…. 
a. pembelajaran tidak langsung yaitu pada saat peserta didik belajar tentang 
pengetahuan (ki-3) dan keterampilan (ki-4) 
b. pembelajaran langsung yaitu pada saat peserta didik belajar tentang 
pengetahuan (ki-3) dan keterampilan (ki-4) 
c. pembelajaran terintergrasi dengan ranah kognitif, afektis, dan keterampilan 
d. kebijakan pemerintah sesuai dengan lampiran permendikbud no 58 tahun 2014 
 
17) Kompetensi dasar yang berkenaan dengan sikap spiritual (KI-1) dan sikap sosial (KI-
2) diajarkan melalui…. 
a. pembelajaran langsung yaitu pada saat peserta didik belajar tentang 
pengetahuan (ki-3) dan keterampilan (ki-4) 
b. pembelajaran terintergrasi dengan ranah kognitif, afektis, dan keterampilan 
c. kebijakan pemerintah sesuai dengan lampiran permendikbud no 58 tahun 2014 
d. pembelajaran tidak langsung yaitu pada saat peserta didik belajar tentang 
pengetahuan (ki-3) dan keterampilan (ki-4) 
 
18) Kompetensi dasar dirumuskan untuk mencapai kompetensi inti. Rumusan 
kompetensi dasar dikembangakan dengan memperhatikan…. 
a. sikap spritual, sikap sosial, pengetahuan dan keterampilan 
b. karakteristik peserta didik, kemampuan awal, dan ciri dari suatu mata pelajaran 
c. karakteristik peserta didik, mata pelajaran, dan potensi daerah 
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19) Tugas ajar yang akan diberikan harus sesuai dengan DAP, artinya:  
a.  Harus mempertimbangkan usia peserta didik  
b.  Harus mempertimbangkan latar belakang sosial peserta didik  
c.  Harus mempertimbangkan perubahan kemampuan atau kondisi psiko-
fisik peserta didik.  
d.  Harus memperhatikan perilaku peserta didik.  
 
20) Yang dimaksud dengan modifikasi dalam pemelajaran penjas adalah:  
a.  Melakukan perubahan.  
b.  Melakukan upaya mengganti alat-alat standar dengan yang sederhana.  
c.  Upaya melakukan perubahan dengan penyesuaian dan manfaat, untuk 
mengoptimalkan keterlibatan siswa dalam aktivitas pemelajaran  
d. Melakukan perubahan-perubahan baik secara fisik materi maupun dalam 
cara mengajar. 
 
21) Memodifikasi tujuan pemelajaran dalam penjas menjadi tiga komponen yaitu:  
a. Tujuan khusus, tujuan umum dan tujuan pengajaran  
b. Tujuan pendidikan, tujuan umum dan tujuan khusus.  
c. Tujuan jangka panjang, jangka menengah dan jangka pendek.  
d. Tujuan perluasan, tujuan penghalusan dan tujuan penerapan.  
 
22) Yang dimaksud dengan tujuan perluasan artinya:  
a. Tujuan pembelajaran yang lebih menekankan pada perolehan 
pengetahuan dan  kemampuan tanpa memperhatikan aspek efisiensi atau 
efektivitasnya.  
b. Tujuan pembelajaran yang lebih menekankan pada perolehan 
pengetahuan dan kemampuan dengan memperhatikan aspek efisiensi.  
c. Tujuan pembelajaran yang lebih menekankan pada perolehan 
pengetahuan dan kemampuan dengan memperhatikan aspek 
efektifitasnya.  
d. Tujuan pembelajaran yang lebih menekankan pada perolehan 
pengetahuan dan kemampuan dengan memperhatikan aspek efisiensi 
atau efektifitasnya.  
 
23) Sedangkan yang dimaksud dengan tujuan penghalusan artinya:  
a. Tujuan pembelajaran yang lebih menekankan pada perolehan 
pengetahuan dan kemampuan melakukan gerak secara efisien dan efektif  
b. Tujuan pembelajaran yang lebih menekankan pada perolehan 
pengetahuan dan kemampuan melakukan gerak secara efisien.  
c. Tujuan pembelajaran yang lebih menekankan pada perolehan 
pengetahuan dan kemampuan tentang efektif tidaknya gerakan yang 







dilakukan melalui kriteria tertentu sesuai dengan tingkat kemampuan 
siswa.  
d.  Semuanya benar. 
 
24) Apa saja unsur-unsur kompetensi profesional guru? 
a. Penguasaan materi, struktur, konsep dan pola pikir keilmuan 
b. Komunikasi sesama guru, orang tua, peserta didik, dan masyarakat 
c. Meguasai karakteristik peserta didik dan tahapan perkembangannya 
d. Menunjukan pribadi yang dewasa bertanggungjawab dan teladan 
 
25) Bahan evaluasi diri bagi guru untuk mengembangkan potensi dan karirnya  
diperoleh dari… 
a. Dokumen yang dibuat guru  
b. Hasil PK Guru 
c. Karya Ilmiah Guru 
d. Jumlah jam Mengajar 
 
 
26) Hasil PKG guru dijadikan guru sebagai…. 
a. acuan bagi sekolah untukerencanakan PKB Guru  
b. acuan untuk pengusulan kenaikan pangkat dan golongan 
c. acuan ditentukannya besar kecilnya tunjangan serifikasi  
d. acuan penyusunan sasaran kinerja pegawai 
 
27) Penilaian Kinerja dilakukan selama…. 
a.  setiap awal semester 
b.  pada akhir tahun ajaran 
c.  sesekali dalam rentang dua semester  
d.  pada akhir semester pertama dan awal semester kedua 
 
28) Menguasai karakteristik peserta didik merupakan salah satu kompetensi guru 
kelas/mata pelajaran dalam ranah…. 
a.  sosial  
b.  pendagogik 
c.  kepribadian 


















Modul Guru PJOK level 5  ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari 
sepuluh modul lainnya dalam Diklat PKB Guru PJOK. Perluasan wawasan dan 
pengetahuan peserta berkenaan dengan substansi materi ini penting dilakukan, 
baik melalui kajian buku, jurnal, maupun penerbitan lain yang relevan. Di 
samping itu, penggunaan sarana perpustakaan, media internet, serta sumber 
belajar lainnya merupakan wahana yang efektif bagi upaya perluasan tersebut. 
Demikian pula dengan berbagai kasus yang muncul dalam penyelenggaraan 
pendidikan PJOK, baik berdasarkan hasil pengamatan maupun dialog dengan 
praktisi pendidikan PJOK, akan semakin memperkaya wawasan dan 
pengetahuan para peserta diklat. 
Dalam tataran praktis, mengimplementasikan berbagai pengetahuan dan 
keterampilan yang diperoleh setelah mempelajari modul ini, penting dan 
mendesak untuk dilakukan. Melalui langkah ini, kebermaknaan materi yang 
dipelajari akan sangat dirasakan oleh peserta diklat. Di samping itu, tahapan 
penguasaan kompetensi peserta diklat sebagai guru PJOK, secara bertahap 
dapat diperoleh.  
Pada akhirnya, keberhasilan peserta dalam mempelajari modul ini tergantung 
pada tinggi rendahnya motivasi dan komitmen peserta dalam mempelajari dan 
mempraktekan materi yang disajikan. Modul ini hanyalah merupakan salah satu 
bentuk stimulasi bagi peserta untuk mempelajari lebih lanjut substansi materi 
























Associative stage tahap penyatuan keterampilan atau akuisisi 
gerak menjadi bagian dari pembelajar berupa 
latihan dan pengulangan. Latihan-latihan yang 
dilakukan bertujuan mengurangi kesalahan 
yang terjadi, dan pengembangan sensori 
internal dalam rangka memberi rujukan atas 
informasi yang benar. 
Autonomous  stage 
 
adalah tahap terakhir dalam penguasaan 
keterampilan di mana keterampilan tersebut 
akan dapat secara otomatis dipanggil kembali 
ketika dibutuhkan. Kebutuhan keterampilan 
biasanya akan tergantung dari lingkungan  ini 
yang dihadapi. 
Belajar gerak  merupakan perubahan yang permanen secara 
relatif pada kapabilitas seseorang untuk 
melakukan keterampilan gerak sebagai hasil 
dari latihan dan pengalaman. 
Cognitive (verbal) stage,  tahap ini berupa tahap penyampaian 
pengetahuan yang terkait dengan gerak yang 
akan dipelajari berupa pengertian, langkah-
langkah latihan, kesulitan dan kemudahan yang 
mungkin dihadapi dalam latihan, bahkan 
sampai pada manfaat serta penggunaan 
keterampilan tersebut. 
Keterampilan lokomotor 
(locomotor skill)  
keterampilan berpindahnya individu dari satu 
empat ke tempat yang lain. 
Keterampilan nonlokomotor 
(non locomotor) 
disebut juga keterampilan stabilitas (stability 
skill), didefinisikan sebagai gerakan-gerakan 
yang dilakukan dengan gerakan yang 
memerlukan dasar-dasar penyangga yang 
minimal atau tidak memerlukan penyangga 
sama sekali atau gerak tidak berpindah tempat, 
Keterampilan manipulatif  didefinisikan sebagai keterampilan yang 
melibatkan pengendalian atau kontrol terhadap 
objek tertentu, terutama dengan menggunakan 
tangan atau kaki 
keterampilan reseptif (receptive 
skil) 




bercirikan dengan suatu kegiatan yang 
membutuhkan gaya atau tenaga pada objek 
tertentu 
Keterampilan gerak agal (gross 
motor skills) 
gerakan yang dalam pelaksanaannya 
melibatkan otot-otot besar sebagai basis utama 
gerakan 
Keterampilan gerak halus adalah gerakan yang dalam pelaksanaannya 







(fine motor skills) melibatkan otot-otot halus sebagai basis utama 
gerakan. 
Keterampilan gerak dikret  
(discrete motor skill) 
keterampilan gerak di mana dalam 
pelaksanaannya dapat dibedakan secara jelas 
titik awal dan titik akhir dari gerakan 
Keterampilan gerak serial (serial 
motor skill) 
keterampilan gerak diskret yang dilakukan 
beberapa kali secara berlanjut 
Keterampilan gerak kontinyu  
 (continuous motor skill) 
 
keterampilan  gerak yang tidak dapat dengan 
mudah  ditandai titik awal dan akhir dari 
gerakannya. 
Keterampilan tertutup (clossed 
skil) 
keterampilan gerak dimana pelaksanaannya 
terjadi pada kondisi lingkungan yang tidak 
berubah, dan stimulus gerakannya timbul dari 
dalam diri si pelaku sendiri. 
Keterampilan terbuka (open skil) keterampilan gerak dimana dalam 
pelaksanaannya terjadai pada konsisi 
lingkungan yang berubah- ubah, dan pelaku 
bergerak menyesuaikan dengan stimulus yang 
timbul dari lingkungannya 
PK GURU adalah  penilaian dari tiap butir kegiatan tugas utama 
guru dalam rangka pembinaan karir, 
kepangkatan, dan jabatannya. 
reliabel   mempunyai tingkat kepercayaan tinggi jika 
proses  yang  dilakukan  memberikan  hasil  
yang  sama 
Skala Penilaian (Rating Scale) 
 
menggunakan skala penilaian memungkinkan 
penilai memberi nilai tengah terhadap 
penguasaan kompetensi tertentu, karena 
pemberian nilai secara kontinum di mana 
pilihan kategori nilai lebih dari dua. 
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